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Pendahuluan

Segala puji milik Allah. Semoga sholawat dan
salam terlimpah untuk Rosulullah £, keluarganya,
dan para Sahabatnya. Amma ba'du:

Buku ini menghimpun 25 materi ringkas untuk

khutbah Jumat, dan dua di antaranya khutbah Id.

Buku ini adalah artikel berseri yang dimuat di
rubrik Khutbah Jum’at dari tahun 2015-2018 di
majalah Masajid milik Yayasan Bina Muwahhidin
Surabaya, di bawah asuhan Ustadz Dr. Ainul Harits
=y

Naskah yang saya masukkan di sini bukanlah
naskah yang sudah dikoreksi oleh tim majalah, tapi
naskah mentahan. Lalu naskah ini saya baca ulang
dan kukoreksi sendiri.

Di antara masa-masa indah bersama Ustadz Dr.
Ainul Harits @ adalah nasihat beliau kepada kami
atas koreksi huruf kecil pada simbol-simbol agama,
seperti masjid, nabi, rasul, kitab, surga, neraka.
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Beliau berpandangan, semestinya ditulis besar
(kapital) menjadi Masjid, Nabi, Rosul, Kitab,

Surga, Neraka. Tujuannya agar mengagungkan dan

membesarkan  perkara agama. Lalu ide ini
kusambut dengan baik, lalu kutambahi dengan
mengganti ejaan a menjadi o, misalnya shalat
kutulis sholat, umrah kutulis umroh. Tujuannya
agar orang awam tidak salah baca. Semoga kebaikan
ini menjadi jariyah untuk beliau di alam barzah.
Semoga Allah menyayanginya, 85.

Apa yang saya tulis ini, tidak terlepas dari luput
dan salah. Tegur sapa bisa dilayangkan ke 085730-
219-208.

Semoga Allah menerima semua kebaikan kita.

Surabaya, 1443 H/2021 M
Nor Kandir




01. Tebarkan Salam Raih As-
Salam
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Marilah  kita senantiasa bertakwa kepada
Allah Subhinahi wa Ta’dli dengan sebenar-benar
takwa dan marilah kita menjadi hamba-hamba-Nya
yang bersaudara dengan menebarkan salam.

Jama'ah Jum ah Robimakumullah

Allah telah memuliakan kita dengan salam yang
mengandung doa kesejahteraan dan keselamatan
yang tidak Allah berikan kepada umat terdahulu.
Orang Mukmin terbaik adalah yang paling gemar
mengucapkan salam. Diriwayatkan dari ‘Abdullah
bin ‘Amr bin Al-‘Ash @5 bahwa ada seorang lelaki
bertanya kepada Nabi &£ tentang amal terbaik

dalam Islam? Jawab beliau:
Ay Eaze b e 0 555 Fadalt b
< ;,J

“Engkau memberi makan dan mengucapkan salam

kepada orang yang engkau kenal maupun tidak



engkau  kenal.” (HR. Al-Bukhori no. 12 dan
Muslim no. 39)

Menyebarkan salam merupakan tanda keimanan
seseorang yang menjadikan di antara mereka rasa
kasih sayang dan saling mencintai. Itulah keimanan
sejati.
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Diriwayatkan dari Abu Huroiroh &% bahwa

Nabi #££ bersabda:
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya,
kalian tidak akan masuk Surga hingga beriman dan
kalian tidak beriman hingga saling mencintai.
Maukah  kalian kutunjukkan sesuatu yang andai
kalian lakukan akan saling mencintai? Sebarkan
salam di antara kalian.” (HR. Muslim no. 54)



Menyebarkan salam merupakan sarana masuk

Surga dengan selamat. Diriwayatkan dari ‘Abdullah
bin Salam €% bahwa Nabi ££ bersabda:
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“Wahai manusia, tebarkan salam, berilah makan,

o

dan sholatlah saat manusia tidur niscaya kalian

masuk Surga dengan selamar.” (HR. At-Tirmidzi no.
2485 dan dishohihkan oleh Syaikh Al-Albani)

As-Salam merupakan salah satu nama Allah yang
sempurna, maknanya: Allah Pemberi keselamatan,
kesejahteraan, dan anugrah kepada makhluk-Nya.
Siapa yang suka diberi salam (kesejahteraan dan
keselamatan) oleh Allah As-Salam ini maka

hendaklah ia menyebarkan salam. Diriwayatkan
dari Anas bin Malik £ bahwa Nabi £ bersabda:
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“Sesungguhnya Salam termasuk nama dari nama-

nama Allah Ta'ala yang diletakkan-Nya di bumi.

Maka tebarkanlah salam di antara kalian.” (HR. Al-

Bukhori no. 989 dalam AlAdab Al-Mufrad dan

dihasankah Syaikh Al-Albani)
Menurut kita, orang bakhil adalah yang tidak

mau memberi kita rupiah atau barang, tetapi bakhil
sejatinya adalah orang yang bakhil menerbarkan
salam. Diriwayatkan dari Abu Huroiroh €% bahwa

Nabi #£ bersabda:
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“Manusia yang paling bakhil adalah yang bakhil
(mengucapkan) salam, sementara manusia  yang

paling lemah adalah yang lemah untuk berdoa.”



(HR. Al-Bukhori no. 1049 dalam A/lAdab Al-
Mufrad dan dihasankan Syaikh Al-Albani)

Menebar salam merupakan sarana mendapatkan
ampunan Allah. Diriwayatkan dari Hani bin Yazid
bahwa Nabi £& bersabda:
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((fiiﬂ 3.....;-‘9 cf)\m“ JG ¢8 5288l QJL;/-}’: Q;))
“Sesunggubnya  perkara  yang mewajibkannya
mendapat ampunan adalah mencurabkan salam dan

akblak mulia.” (Shohibul Jami no. 2232 dan
dishohihkan Syaikh Al-Albani)

Salam termasuk hak Muslim dari kita yang
wajib kita tunaikan. Memang memulai salam
hukumnya tidak wajib tetapi menjawab salam
hukumnya wajib dan kita berdosa bila tidak
menjawab salam saudara kita. Diriwayatkan dari
Abu Huroiroh &%:
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“Hak Muslim atas Muslim lainnya  adalah
menjawab salam, menjenguk yang sakit, mengiringi

jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan yang
bersin.” (HR. Al-Bukhori no. 1240 dan Muslim no.
2162)
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Kita bangga dianuragi Allah syariat salam. Salam
adalah kebanggaan umat ini. Tidakkah kita patut
berbangga karena umat Yahudi iri dengan salam
kita? Diriwayatkan dari Anas bin Malik €% bahwa
Rosulullah £ bersada:

e (Rics b S5 el 40 (Kiis w
((u.wu‘/ f/ “
“Yahudi tidak iri kepada kalian atas sesuatu
melebihi iri mercka kepada kalian atas salam dan
amin (saat sholat).” (Shobihul Jami’ no. 5613 dan
dishohihkan Syaikh Al-Albani)

Demikian khutbah yang bisa disampaikan siang
hari ini. Semoga kita semakin gemar menebarkan
salam.
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02. Anugrah Terindahq”HPotuk
Umat Muhammad aL5alc
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Ma asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita
anugrah terbesar yaitu nikmat Islam dan iman.
Sungguh Allah telah memberi anugrah agung
kepada kita atas dimasukkannya kita kepada Islam.

Hanya agama ini yang Allah terima dan
dimasukkan ke Surga. Allah berfirman:

EESY) o B S O

“Sesunggubnya agama (yang diridhoi) di sisi Allah
hanyalah Islam.” (QS. Ali Imron [3]: 19)

&éﬁéﬁﬂﬁﬁmrwwﬁgwﬁ%
o el G232

“Barang siapa mencari agama selain agama Islam,
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu),



dan dia di Akhirat termasuk orang-orang yang rugi.”
(QS. Ali Imron [3]: 85)

Sungguh Allah telah memberi anugrah agung
kepada kita atas diberikannya kita Al-Qur'an yang
tidak diberikan kepada umat-umat terdahulu yang
semisalnya. Kitab yang Allah jamin sendiri
penjagaannya dan menjamin kebahagian bagi yang
menjadikannya sebagai pedoman. Allah berfirman:

%d,.btzjid u,;.u‘u“” °’u%»

“Sesunggubnya Kami-lah yang menurunkan Al-
Quran, dan  sesungguhnya Kami  benar-benar

memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]: 9)
Jozs S (glia &0 o SIB e r@;w%
¢ 2 Y5

“Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, lalu
barang siapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak



akan sesat dan tidak akan celaka.” (QS. Thoha [20]:
123)

Sungguh Allah telah memberi anugrah agung
kepada kita atas dijadikan-Nya Nabi kita sebagai
Nabi terbaik secara mutlak. Untuk itulah hanya
beliau yang diizinkan membuka pintu Surga
pertama kali, bukan Nabi Adam, Nuh, Ibrohim,
Musa, atau ‘Isa Alaibimussalam. Beliau bersabda:

1o ,L>J| J ,u c‘:.a.‘:..«\é l:.s.Sl pecaide JT))
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“Akn mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat
lalu meminta agar dibuka. Sang penjaga berkata,
Siapa  kamu?’ Kujawab, Muhammad.” Katanya,
‘Hanya  kepadaku aku  diperintah  agar  tidak
membuka kepada seorang pun sebelum Anda.” (HR.
Muslim no. 197)



Sungguh Allah telah memberi anugrah agung
kepada kita atas dijadikannya kita umat terbaik dari
umat-umat terdahulu. Allah Subhbanahi wa Ta'dli
berfirman:

2 So 8

g,j.:.ziu ;,j::u u,,w w,;i ey
< s c,‘ g0 0%,

£Ab & 50 55 M‘ P 5555

“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan

untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah.” (QS. Ali Imrén [3]: 110)

vi."s o) Y ”T, 15555 Y5 158 Yk
{omels
“Janganlah kalian bersikap lemabh, dan janganlah
(pula) kalian bersedih hati, karena kalianlah orang-
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kalian
orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imron [3]:
139)




Nabi & bersabda:

~
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“Kalian adalah penyempurna 70 umar terdahulu
dan kalianlah wmat terbaik dan termulia di sisi
Allah.” (HR. At-Tirmidzi no. 3001 dan dinilai
hasan oleh Syaikh Al-Albani dan Ibnu Hajar)

Sungguh Allah telah memberi anugrah agung
kepada kita atas dijadikan-Nya syariat agama kita
sebagai syariat termudah dan paling banyak
pahalanya. Allah Subbinahi wa Ta il berfirman:
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“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rosul, Nabi

yang umi yang (namanya) mereka dapati tertulis di
dalam Taurot dan Injil yang ada di sisi mereka, yang

menyurub mercka mengerjakan yang makruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharomkan bagi mereka segala yang buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang  beriman  kepadanya,  memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah
orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-A’rof [7]:
157)

Di antara bentuk kemudahan itu adalah kita
dimudahkan sholat di mana saja dan bersuci



dengan debu jika tidak ada air, sementara umat

terdahulu tidak.

Kita dimudahkan puasa dari terbit matahari

sampai tenggelam, sementara umat terdahulu tidak
boleh berbuka hingga muncul bintang-bintang
bahkan sebagian umat diteruskan sampai waktu
sahur.

Kita dimudahkan dan dilipatkan dalam pahala
dengan Lailatul Qodar dan Romadhon schingga
mengungguli umat terdahulu padahal umur mereka
ada yang seribu tahun, sehingga sholat kita yang 5
kali sehari senilai 50 kali pahalanya.

Kita dimudahkan dalam membersihkan najis
dengan mengguyurnya memakai air, sementara
umat terdahulu dengan merobek baju yang
terkenan najis.

Kita dimudahkan bertaubat dengan istighfar dan

Allah menerima taubat kita, sementara umat



terdahulu taubatnya dengan bunuh diri dan setiap
maksiat memunculkan tanda di rumah mereka.
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03. Memakmurkan Masjid Tanda
Keimanan
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah.... ..
Allah Subbinabi wa Ta'dli berfirman:
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“Hanyalah yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, serta tetap mendirikan sholat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa
pun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-

\\’b

AV
dw.a.e

orang yang dibarapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah

[9]: 18)

Ayat yang mulia ini memberi kabar gembira atas
pengakuan Allah terhadap keimanan orang yang
memakmurkan ~ Masjid-Masjid-Nya, ~ bahkan
pengakuan ini langsung dari Allah bukan makhluk-
Nya. Padahal keimanan adalah sumber segala
keberuntungan di dunia dan di Akhirat.

Ini dipertegas dalam sebuah hadits:
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“Jika kamu melihat orang rajin mendatangi
Masjid, maka persaksikanlah ia sebagai orang yang
beriman karena Allah berfirman:

€AV P35 541 4 s g Wi

‘Hanyalah yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian.” (HR. At-Tirmidzi no. 3097
dan dilemahkan Al-Albani tetapi maknanya shohih)

Syaikh As-Sa’di 4l berkata, “Allah menyifati
mereka dengan keimanan yang bermanfaat,
mengerjakan amal sholih dimana sholat dan zakat
adalah induknya, dan rasa takut kepada Allah yang
merupakan pokok segala kebaikan. Mereka inilah

orang-orang yang memakmurkan Masjid



sebenarnya dan yang berhak menjadi ahlinya.”

(Tafsir As-Sa’di hal. 331)

Adapun kata “memakmurkan” adalah salah satu
arti dari sebuah kata dalam bahasa Arab yaitu ( <&
i5le - 3% - ) yang juga memiliki banyak arti lain
di antaranya: menghuni (mendiami), menetapi,
menyembah, mengabdi (berbakti), membangun
(mendirikan), mengisi, memperbaiki, mencukupi,
menghidupkan, menghormati dan memelihara.

Dengan demikian, yang dimaksud
“memakmurkan Masjid” adalah (1) membangun
dan mendirikan Masjid, (2) mengisi dan
menghidupkannya dengan berbagai ibadah dan
ketaatan kepada Allah, (3) menghormati dan
memeliharanya dengan cara membersihkannya dari
kotoran-kotoran dan sampah serta memberinya

wewangian.

Dari definisi ini, memakmurkan Masjid ada dua
bentuk yaitu Aissi (fisik) dan maknawi. Di antara
bentuk Aissi adalah membangun dan memelihara



Masjid dengan sebaik-baiknya sehingga nyaman

bagi orang-orang  yang  ibadah  dengan

menghilangkan kotoran atau memberi wewangian.

Tentang hissi ini, diriwayatkan dari ‘Utsman bin
‘Affin €% berkata: saya mendengar Nabi g
bersabda:

‘j):\.l-\.ﬁﬁ |wcw‘%32&|mé&;»

“Barangsiapa  yang membangun Masjid demi
mencari ~ Wajah  Allah,  maka  Allah  akan
membangunkan untuknya istana di Surga.” (HR. Al-
Bukhori no. 450 dan Muslim no. 533)

Meskipun yang mampu dibangun hanya sepetak
atau sebagian saja dari Masjid. Nabi g besabda:

~ //95.,5 w(l = PR z 0
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“Barangsiapa yang membangun Masjid karena
Allah meskipun sebesar sarang burung bahkan lebib
kecil dari itu, Allah akan membangunkan untuknya
sebuah istana di Surga.” (HR. Ibnu Majah no. 738
dan dishohihkan Al-Albani)

Di antaranya pula adalah membersihkan dan

mewangikan Masjid. ‘Aisyah @2 berkata:

6
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“Rosulullah  #€ memerintahkan agar Masjid

R

dibangun di kampung-kampung dan agar
dibersihkan dan diberi wewangian.” (HR. Ibnu
Majah no. 758 dan dishohihkan Al-Albani)

Adapun memakmurkan Masjid secara maknawi
adalah meramaikan Masjid dengan ibadah-ibadah
seperti berdzikir, sholat berjamaah, membaca Al-
Qur'an, majlis taklim, dan kegiatan umat lainnya.
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Empat ibadah ini adalah pokok ibadah di
Masjid. Nabi £ bersabda:
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“Sesunggubnya  Masjid-Masjid ~ bukan — untuk
tempat kencing dan kotoran tetapi hanya untuk
berdzikir kepada Allah, sholat, dan membaca Al-
Qur'an.” (HR. Muslim no. 285)

Tentang dzikir ini, Allah mencela orang-orang
yang menghalang-halangi manusia dari menyebut

nama Allah di dalam Masjid-Masjid-Nya dalam
firman-Nya:
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“Dan siapakah yang lebibh aniaya daripada orang
yang menghalang-halangi menyebut nama Allah
dalam Masjid-Masjid-Nya dan  berusaha  untuk
merobohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk
ke dalamnya (Masjid Allah), kecuali dengan rasa
takut (kepada Allah). Mercka di dunia mendapat
kehinaan dan di Akhirat mendapat siksa yang berat.”
(QS. Al-Baqoroh [2]: 114)

Sedangkan sholat, khususnya sholat fardhu
berjama’ah, Nabi £ bersabda:
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“Barangsiapa berwudhu untuk sholat, lalu dia

menyempurnakan wudhunya, kemudian berjalan
menuju. sholat fardhu, lalu dia sholat bersama
manusia —yakni jama ah di Masjid—, niscaya Allah
ampuni dosa-dosanya.” (HR. Muslim no. 232)

Tentang memakmurkan Masjid dengan tiwalah

Al-Qur'an, Nabi £ bersabda:
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“Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu
rumah Allah (Masjid), untuk membaca Kitabullah
(Al-Quran) dan mempelajarinya di antara mereka
melainkan akan turun ketentraman kepada mereka,
robmat akan menyelimuti mereka, para Malaikar
menaungi mereka, dan Allah akan membanggakan
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mereka di hadapan para Malaikat di sisi-Nya.” (HR.
Muslim no. 2699)

Tentang memakmurkan dengan majlis taklim,

disebutkan oleh Nabi #;
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“Barangsiapa datang ke Masjidku ini, tzdak lain
kecuali — untuk  mempelajari  kebaikan  atau
mengajarkannya, maka dia bagaikan mujabid di
jalan Allah, sedangkan yang datang untuk selain itu
maka bagaikan orang yang cuma melihat-libat harta
orang lain.” (HR. Ibnu Majah no. 227 dan
dishohihkan Al-Albani)

~

28
rﬁ}gﬁ.‘ﬂ‘wbc.lﬁdjﬁ

f

41




5

P 2 P
s o USG5 sl b 4 LS

bl

3

<y °F 8 _ 0%
. Gy s%e s . 8P g s gew. BE 8 0F
Jldf‘.k.“ ‘\.Sj.w)j ol Mb.l.:w ol J..@..S:U
S s o B oles o b wid,
Wl wlssl;

JAN

]
\
\

S8 3G AT s 1B 0 g G

Ma’asyirol Muslimin. ..



Memakmurkan  Masjid merupakan  tanda

keimanan seorang hamba. Di antara
memakmurkan Masjid adalah dengan membangun
dan memelihara Masjid. Namun jauh lebih penting
dari itu adalah menghidupkan dan meramaikan
Masjid dengan ibadah-ibadah seperti berdzikir,
sholat, tiwalah Al-Qur'an, dan majlis taklim.
Semoga  kita  termasuk  orang-orang  yang
memakmurkan Masjid.
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04. Kemuliaan Diraih dengan
Perjuangan
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Allah telah memberi kita nikmat besar, nikmat
hidup di negeri yang aman dan terbebas dari
penjajahan.  Para  pendahulu  kita  telah
mengorbankan  jiwa  dan harta  untuk
mempertahankan agama dan tanah air kita dari
kaum penindas kafir Portugis, Belanda, dan Jepang.
Hanya Allah yang terpuji dan kita bersyukur
kepadanya, juga bersyukur kepada para pahlawan
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Muslim dengan mendoakan ampunan dan rohmat

untuk mereka.

Untuk mencapai kemuliaan ini, bebas dari
penjajahan, bukanlah diraih dengan berleha-leha
tetapi perjuangan dan pengorbanan. Menjaga
agama dan tanah air hanya dilakukan oleh para
pemilik jiwa besar dan jiwa yang rela berjuang dan
berkorban. Jalan yang mereka tempuh adalah jalan
yang penuh rintangan. Allah Subhinahi wa Ta'dla
berfirman:

AT e RO A P R T
uz;g,,ux’wm‘)...,@djch&%@
‘“‘ Y wu», J.zm 51552 S Gs £l2
‘_.L}.Um Ld.m‘.s,:;u umuﬁg.}g:u;
G 5




“Sesunggubnya Allah telah membeli dari orang-
orang Mukmin, diri dan harta mereka dengan
memberikan Surga untuk mereka. Mercka berperang
di jalan Allab, lalu mereka membunubh atau
terbunub. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari
Allah di dalam Taurot, Injil, dan Al Qur'an. Dan
siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah?
Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang
besar.” (QS. Taubah [9]: 111)

Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...
Mereka dijajah dan disakiti oleh para penindas

bukan semata karena para penindas itu
menginginkan kekayaan Indonesia, bukan pula
semata karena ingin memperluas kerajaan mereka,
tetapi lebih dari itu karena kita beriman kepada
Allah. Mereka tidak ridho kita mengatakan, “Rob
kami adalah Allah.” Allah Subhinahi wa Ta'dli

berfirman:
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“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang

3 \&

yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah
dianiaya. Dan  sesunggubnya Allah, benar-benar
Maha Kuasa menolong mereka itu, yaitu orang-orang
yang telah diusir dari kampung halaman mereka
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka
berkata: Rob kami hanyalah Allah.”” (QS. Al-Hajj
[22]: 39-40)

Sekarang, tugas kita adalah melanjutkan
perjuangan mereka para mujahidin dengan cara
memakmurkan Negeri kita ini dengan iman dan
takwa, sebab jika sebuah negeri penduduknya
beriman dan bertakwa maka Allah akan

memberikan berkah kepada negeri tersebut dan




menjauhkannya dari marabahaya dan bencana.

Allah berfirman:

-
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“Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman
dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan
kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” (QS.
Al-A’raf [7]: 96)

Sebaliknya, jika sebuah negeri penuh dengan
kekufuran, kesyirikan, kemaksiatan, dan kezoliman
maka bencana dan musibah akan datang silih
berganti kepada negeri tersebut, juga Allah akan

membiarkan para penjajah menguasai mereka.

Allah berfirman:
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan

(dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi
tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah
ruah  dari  segenap  tempat, tetapi  kemudian
(penduduk) nya mengingkari nikmat-nikmar Allah,
karena itu Allah merasakan kepada mercka pakaian

kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu
mereka perbuat.” (QS. Al-Nahl [16]: 116)

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Nikmat agung ini patut kita jaga. Kita harus
berupaya meningkatkan kualitas beragama kita
dengan  tekun  mempelajari  agama  dan
mengamalkannya serta amar ma’ruf nahi munkar
agar tercipta negeri yang damai dan tentram serta

dicintai Allah Robbul ‘Alamin. Allah berfirman:
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“Makanlah  olehmu  dari  rezeki  yang
(dianugerahkan) Rob-mu dan bersyukurlah kamu
kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan
Allah adalah Rob Yang Maha Pengampun.” (QS.
Saba [34]: 15)
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...
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Kemuliaan hanya bisa diraih dengan perjuangan

dan pengorbanan. Para mujahidin telah berjuang
dan  berkorban untuk kemerdekaan bangsa
Indonesia, dan sekarang telah mendapatkan apa
yang telah dijanjikan Allah kepada mereka.
Sekarang giliran kita meneruskan perjuangan
mercka dengan menyemarakkan agama Islam di
negeri Nusantara ini dengan iman dan amal sholih.
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05. Muslim Bersaudara Tanda
Keimanan
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Umat Islam adalah bersaudara. Muslim terhadap
Muslim yang lainnya adalah bersaudara di mana
pun dan kapan pun. Negara, suku, dan warna kulit
tidak menghalangi mereka untuk bersaudara karena
mercka Allah persaudarakan atas dasar keimanan
dan agama. Allah berfirman:
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“Sesunggubnya  orang-orang Mukmin  adalah
bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua
saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu mendapat rohmat.” (QS. Al-Hujurot [49]: 10)

Allah mengingatkan kita dalam ayat ini atas
persaudaraan kita sesama umat Islam agar tidak
bertikai, dan jika ada yang bertikai untuk segera
didamaikan. Oleh karena itu Allah juga melarang
saling mencela, sebagaimana melarang bertikai.
Untuk itu Allah berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mercka (yang diolok-
olok) lebih baik dari mercka (yang mengolok-olok)
dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok)
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-
wanita (yang diperolok-olokkan) lebibh baik dari
wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu



mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil

memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang lalim.” (QS.
Al-Hujurét [49]: 11)

Untuk mengantisipasi hal itu, Allah melarang
mencari-cari aib saudaranya dan membicarakan
aibnya sebagai bentuk Allah menjaga kehormatan
umat Islam. Allah berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman, jaubilah  banyak berprasangka  buruk,
sesungguhnya  prasangka itu adalah  dosa, dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain,
dan janganlah kamu saling menggunjing. Sukakah
salah seorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sesunggubnya Allah Maha Penerima tobat lagi
Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat [49]: 12)
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Perhatikanlah, Allah melarang berburuk sangka

kepada orang Islam. Benar, karena agungnya
kehormatan mereka, karena dugaan kita belum
tentu benar, dan karena boleh jadi dia justru orang
mulia di sisi Allah meski hina di hadapan manusia,
juga karena kita tidak tahu akhir kehidupan

se€scorang.

Boleh jadi orang yang dianggap bodoh oleh
temannya, di akhir hidupnya menjadi orang alim.
Boleh jadi orang yang dianggap suka bermaksiat
oleh temannya, di akhir hidupnya istiqomah sholat
malam. Boleh jadi orang yang dianggap pezina dan
suka minum minuman keras oleh temannya, di
akhir hidupnya menjadi orang sholih yang taat.
Allah Maha Kuasa membimbing hamba-Nya ke
Surga siapa yang Dia kehendaki.

Tugas seorang Muslim bukanlah mencelanya,
mencari kesalahannya, membeberkan aibnya, tetapi
menutupi aibnya dan menasihatinya. Juga yang



terpenting dari itu adalah senantiasa mendoakan

kebaikan bagi saudaranya. Umar €% berkata:
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“Tidak  halal  bagi  seorang  Muslim  yang
mendengar perkataan dari sudaranya lalu berburuk
sangka dalam (memahami) ucapan itu padabal dia
mampu  memberikan alasan (uzur) yang baik
untuknya.” (Syarah Ibnu Baththol 1X/260)

Persaudaraan kita adalah nikmat besar dari
Allah. Terimalah nikmat ini dan jagalah ia.
Sungguh Allah telah mengingatkan kita:
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai,
dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
dahulu (masa Jabiliyah) bermusub-musuban, maka
Allah mempersatukan hatimu, lalu karena nikmat
Allah, menjadilah kamu orang yang bersaudara; dan
kamu telah berada di tepi jurang Neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu  daripadanya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar

kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imron [3]:
103)

Demikianlah keadaan penduduk Madinah yang
secara umum dihuni dua kabilah besar yaitu Aus
dan Khozroj. Sebelum kedatangan Islam mereka
selalu saling berperang dan bermusuhan tanpa
henti. Namun sesudah kehadiran Islam yang



dibawa Nabi Muhammad £ merecka menjadi

bersaudara.

Imam Ibnu Katsir 4{5 menjelaskan, “Konteks
firman Allah Azza wa Jalla di atas, berkenaan
dengan keadaan orang-orang Aus dan Khozroj.
Sesungguhnya pada zaman jahiliyah dua kabilah itu
sangat sering terlibat dalam  pertempuran,
permusuhan keras, kebencian, dengki dan dendam.
Karenanya mereka terperangkap dalam peperangan
terus menerus tanpa berkesudahan. Ketika Allah
Azza wa Jalla mendatangkan Islam, maka masuklah
sebagian besar dari merecka ke dalam Islam.
Akhirnya mereka hidup  bersaudara, saling
menyintai berdasarkan keagungan Allah Azza wa
Jalla, saling berhubungan berlandaskan (keyakinan
atas) Dzat Allah Azza wa Jalla, dan saling tolong
menolong dalam ketaqwaan serta kebaikan. Allah
Azza wa Jalla berfirman:
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“Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-
Nya dan dengan para Mukmin. Dan Allah
mempersatukan hati  mercka (orang-orang yang
beriman). Walaupun kamu menginfakkan segala apa
yang ada di bumi, niscaya kamu tidak dapar
mempersatukan hati mercka, akan tetapi Allah yang
mempersatukan hati mereka.” (QS. Al-Anfal [8]:
62-63)

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Maaftkanlah kesalahan saudara kita. Berharaplah
pahala kepada Allah. Tidakkah kita suka masuk
Surga bersama? Rosulullah £ :
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“‘Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslzm
lainnya. Ia tidak boleh menzoliminya,
merendahkannya dan tidak pula meremehkannya.
Taqwa adalah di sini —beliau menunjuk dadanya
sampai tiga kali—. Cukuplah seseorang dikatakan
buruk bila meremehkan saudaranya sesama Muslim.
Seorang  Muslim  terhadap Muslim  lain:  harom

darabnya, kehormatannya dan  hartanya.” (HR.
Muslim no. 6487)

Juga sabda Rosulullah &, “Janganiah kalian
saling  membenci, saling mendengki dan  saling
membelakangi. Jadilah kalian sebagai hamba-hamba



Allah yang bersaudara.” (HR. Al-Bukhori no. 6076
dan Muslim no. 6473)

Rosulullah juga £ juga bersabda:
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“Seorang Mukmin bagi Mukmin lainnya laksana
bangunan, satu sama lain saling menguatkan.” Lalu
beliau menjalin jari jemari kedua tangannya. (HR.

Al-Bukhori no. 6026 dan Muslim no. 6528)

Nabi £& juga bersabda dalam hadits yang
dibawakan oleh An-Nu’man bin Basyir @5:
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“Perumpamaan  kaum Mukminin satu dengan
yang lainnya dalam hal saling mencintai, saling
menyayangi dan saling berlemah-lembut di antara
mereka adalah seperti satu tubub. Apabila salah satu
anggota badan sakit, maka semua anggota badannya
juga merasa demam dan tidak bisa tidur.” (HR. Al-
Bukhori no. 6011 dan Muslim no. 6529)
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Mari kita tutup khutbah ini dengan berdoa
kepada Allah. Mudah-mudahan Allah menjadikan
kita bertambah persaudarannya, menutupi aib-aib
kita, dan memaafkan kita semua umat Islam.
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06. Pemimpin Adalah Cerminan
Rakyat
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...
Kita kaum Muslimin memiliki keyakinan bahwa
peristiwa apapun pasti terjadi atas kehendak Allah,

dan sebab terjadinya tidak harus sesuai dengan
anggapan manusia.

Di antara contoh keyakinan ini adalah
keyakinan bahwa jeleknya pemimpin itu adalah
karena jeleknya kualitas rakyatnya. Rakyat atau
masyarakat yang gemar melakukan dosa dan

| 7




maksiat maka akan Allah menyiksanya dengan

diberi  pemimpin  yang  zolim  schingga
menyengsarakan dan menzolimi mereka. Dan
sebesar-besar dosa masyarakat adalah tatkala mereka
cuek dan meninggalkan agama mereka sendiri
dengan tidak mempelajarinya dan
melaksanakannya.

Setiap Muslim yang tertimpa musibah, bencana,
atau melihat hal yang tidak disukainya maka itu
adalah imbas dari dosa dan maksiatnya, tetapi Allah
mengampuni sebagian besarnya. Allah berfirman:
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena dosa-dosa manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar).” (QS. Ar-Ram [30]: 41)
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“Dan musibah yang menimpamu maka adalah itu
disebabkan oleh perbuatan tanganmu (dosa-dosa)

sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari
kesalaban-kesalahanmu).” (QS. Asy-Syurd [42]: 30)

Oleh karena itu tertahannya rezeki dari langit
dan enggannya bumi menumbuhkan berkahnya
adalah disebabkan dosa-dosa manusia, bukan
semata-mata  karena  kurangnya  kesadaran
lingkungan atau kurangnya para enjiner. Allah
berfirman:
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“Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman
dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan
kepada mercka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS.
Al-Arof [7]: 96)

Inilah  sunnatullah yang berlaku bagi para
hamba-Nya. Oleh karena itu, tatkala suatu kawasan
kaum Muslimin tetapi dipimpin oleh pemimpin
yang zolim maka hendaknya para masyarakat
tersebut untuk intropeksi diri dan segera bertaubat
kepada Allah dan mengganti keburukan-keburukan
dengan kebaikan dan amal sholih.

Allah mengabarkan di dalam ayat-Nya bahwa
bentuk siksaan bagi pelaku kezoliman adalah
dizolimi oleh sesamanya. Allah berfirman:
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“Katakanlah: ‘Dialah yang berkuasa untuk
mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu atau
dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan)
dan menyiksamu lewat keganasan sebagian yang lain.
Perbatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-
tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka

memahami.” (QS. Al-An’am [6]: 65)

Alkisah ada seorang khowarij yang datang
menemui Ali bin Abi Tholib seraya berkata,
“Wahai kholifah Ali, mengapa pemerintahanmu
banyak dikritik oleh orang, tidak sebagaimana
pemerintahannya Abu Bakar dan Umar?” Sahabat
Ali menjawab, “Karena pada zaman Abu Bakar dan
Umar, yang menjadi rakyat adalah aku dan orang-
orang yang semisalku, sedangkan rakyatku adalah




kamu dan orang-orang yang semisalmu!” (Syarh

Riyidhus Shalibin oleh Syaikh Al-‘Utsaimin)

Untuk itu, kezoliman penguasa tidak dilawan
dengan pemberontakan tetapi dihadapi dengan
istighfar dan kembali kepada jalan Allah dengan
mendalami Islam dan mengamalkannya, bukan
dengan aksi demo dan pengrusakan.

Juga rakyat mendoakan kebaikan kepada
pemimpin Muslim agar Allah memberinya hidayah
dan membimbingnya kepada jalan yang diridhai-
Nya.

Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...
Dikatakan oleh pepatah, “Tidak ada yang

memimpin sekawanan tikus melainkan tikus juga.”
Pepatah ini adalah pepatah yang begitu dalam dan
mengena. Pepatah ini seakan menjadi cambuk bagi



kaum Muslimin untuk segera membenahi diri dan

keluarganya dengan kembali kepada Allah dan

berhenti dari keterpalingan dari agama.

Semoga Allah  senantiasa menjaga kaum
Muslimin, membimbing, dan  memberikan
pemimpin yang adil dan bijaksana. Aamiin.
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07. Berbuat Baik Kepada Yang
Menyakiti
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...




Manusia itu banyak kekurangannya dan tidak

ada yang sempurna. Jiwa mercka mendorongnya
untuk berbuat jahat dan aniaya. Untuk itu
kehidupan manusia tidak lepas dari saling
mengganggu dan saling aniaya. Kebayakan manusia
jika diganggu, dianiaya, dan disakiti akan
membalasnya bahkan tidak sedikit yang menempuh
jalan melampaui batas.

Akan tetapi di sana masih ada beberapa orang
yang menyikapinya dengan bijak. Mereka memang
marah dan membalas. Tetapi tidak melampaui
batas. Perbuatan semacam ini diperbolehkan. Inilah
yang disebut gishos, yaitu membalas kejahatan
orang dengan balasan yang setimpal tanpa
melampaui batas. Inilah tingkatan pertama yang
diperbolehkan dari menyikapi kejahatan orang lain.

Allah Subbinahi wa Ta'ali berfirman:
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“Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di
dalamnya bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa,
mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga

dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun)
ada qishosnya.” (QS. Al-Maidah [5]: 45)
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“Siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia,
seimbang dengan serangannya terhadapmu.” (QS. Al-
Baqoroh [2]: 194)

Tetapi dia berdosa jika melampaui batas dalam
membalas dan dibenci Allah. Allah Subbinabi wa
Ta7dld befirman:
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“langanlah  kamu melampaui  batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.” (QS. Al-Baqoroh [2]: 190)
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Sikap kedua adalah memaafkan. Ini tingkatan
kedua dan orang seperti ini lebih Allah cintai

daripada yang pertama. Inilah sikap penghuni
Surga. Allah berfirman:
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Surga itu disediakan untuk orang-orang yang

A\

bertakwa, yaitu orang-orang yang menafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit,
dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang.” (QS. Ali Imron
3]: 134)

Sikap ketiga adalah sikap yang paling utama dan
merupakan akhlak para Nabi dan Rosul
‘Alaihimussalam, yaitu memaafkan kesalahan orang




disertai berbuat baik. Mereka disakiti tetapi justru

memberinya hadiah. Allah  berfirman dalam
kelanjutan ayat di atas:

8 et S W05
“Allah  menyukai  orang-orang yang berbuar
kebajikan.” (QS. Ali Imron [3]: 134)

Ketiga sikap ini secara berurutan Allah sebutkan
juga dalam firman-Nya:
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“Dan jika kamu memberikan balasan, maka [1]
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan
yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika [2]
kamu bersabar, sesunggubnya itulah yang lebih baik
bagi orang-orang yang sabar. Sesunggubnya Allah



beserta orang-orang yang bertakwa dan [3] orang-
orang yang berbuar kebaikan.” (QS. An-Nahl [16]:
126 & 128)
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08. Istiqomah Setelah
Romadhon
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...
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Romadhon telah berlalu. Kita melihat selama

Romadhon Masjid-Masjid menjadi penuh, bacaan
Al-Qur’an terdengar di mana-mana baik di rumabh,
di Masjid, di kantor, di kampus, di sekolah, bahkan
di jalan dan kendaraan. Nuansa ketaatan begitu
kental selama Romadhon. Alangkah indahnya jika
kondisi ini terus berlanjut di bulan-bulan
berikutnya, terutama Syawwal yang belum jauh
dari Romadhon. Itulah yang dinamakan istiqomah
dalam beramal. Allah Subhinahi wa Ta'ali memuji
mereka dalam firman-Nya:
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“Sesunggubnya orang-orang yang mengatakan:
Rob kami ialah Allah’ kemudian mereka istiqgomah

(beriman sampai mati) maka Malaikat akan turun
kepada mercka (dengan mengatakan): ‘Janganlah

e 89 '



kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa
sedib, dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh)
Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” (QS
Fushshilat [41]: 30)

Selain memuji, Allah juga memerintahkan dan
mengajak manusia untuk istiqomah. Mereka perlu
diajak dan diperintah istigomah karena sedikitnya
jumlah mereka. Allah berfirman Subhinahi wa
Tadla:
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“Maka istigamalablah (tetaplah) kamu pada jalan
yang benar, sebagaimana diperintabkan kepadamu
dan (juga) orang yang telah bertaubat beserta kamu
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesunggubnya
Dia Maha Melibat apa yang kamu kerjakan.” (QS.
Had [11]: 112)
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Karena pentingnya hal ini maka tak heran jika

istigomah menjadi wasiat Rosulullah #& kepada
seseorang yang meminta nasihat. Diriwayatkan dari

Abu ‘Amr Sufyan bin Abdillah Ats-Tsaqofi €5
bahwa dia berkata:

3=

“Wahai Rosulullah! Katakanlah kcpadaku dalam
Islam sebuah ucapan yang tidak aku tanyakan lagi
kepada  selain  Anda!”  Beliau  menjawab,
“Katakanlah, ‘Aku beriman kepada Allah!” Kemudian

istigomahlah (beriman sampai mati).” (HR. Muslim
no. 38 dan At-Tirmidzi no. 2410)

Orang-orang zaman dulu memperhatikan
keberlangsungan dan keberlanjutan amal ketaatan
mereka, karena di samping hal tersebut merupakan
bentuk mengupayakan istiqgomah juga sebuah tanda
amal sebelumnya diterima Allah Subhinahi wa
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Tadla. Disebutkan dalam 7afsir [bnu Katsir sebuah

ungkapan yang dijadikan barometer oleh orang-

orang sholih untuk diri-diri mereka:
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“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan
selanjutnya dan di antara balasan kejelekan adalah
kejelekan selanjutnya.” (7afsir Al-Qur'an Al-‘Azhim
VII/583)

Untuk itu, bentuk istigomah dan tanda
diterimanya ibadah Romadhon kita adalah kita
istigomah melakukan ketaatan Romadhon di
bulan-bulan berikutnya, minimal kita mengiringi
Romadhon dengan puasa 6 hari di bulan Syawwal
dan kembali berpuasa Romadhon di bulan
berikutnya. Ibnu Rojab Al-Hambali &5 berkata,
“Kembali lagi melakukan puasa setelah puasa
Romadhon, itu tanda diterimanya amalan puasa

- | 92 e



Romadhon. Karena Allah jika menerima amalan

seorang hamba, Allah akan memberi taufik untuk
melakukan amalan sholih setelah itu. Sebagaimana
dikatakan oleh sebagian ulama, ‘Balasan dari
kebaikan adalah kebaikan selanjutnya. Oleh karena
itu, siapa yang melakukan kebaikan lantas diikuti
dengan kebaikan selanjutnya, maka itu tanda
amalan  kebaikan yang pertama  diterima.
Sedangkan yang melakukan kebaikan lantas
setelahnya mengerjakan kejelekan maka itu tanda
tertolaknya kebaikan tersebut dan tanda tidak
diterimanya.” (Lathoiful MaGrif hlm. 388)

Rosulullah #& bersabda:
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“Siapa yang telah berpuasa Romadhon kemudian
dia mengirinya dengan puasa enam hari dari bulan



Syawwal maka dia seperti orang yang berpuasa
selama satu tahun penubh.” (HR. Muslim no. 1164)
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Di penghujung khutbah ini, kita saling
mengingatkan untuk istiqomah dan saling tolong-
menolong di  bulan-bulan  berikutnya untuk
menciptakan nuansa Romadhon. Mudah-mudahan
itu pertanda kita istiqgomah dan diterima amal

ibadah Romadhon.
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09. Menyongsong Lailatul Qodar
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...
Allah Subbinabhi wa Ta'dli berfirman:
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“Sesunggubnya Kami telah menurunkannya (Al-
Qur'an) di malam Lailatul Qodar. Tahukah kamu
apa itu Lailatul Qodar? Lailatul Qodar lebih baik
daripada seribu bulan. Para Malaikat dan [ibril
turun dengan seizin dari Rob mereka pada malam
tersebut untuk mengurus semua urusan dengan
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menyebarkan salam (kesejahteraan) hingga terbit

fajar.” (QS. Al-Qodar [97]: 1-5)

Dari Mujahid 45, dia berkata, “Di kalangan
Bani Isroil ada seseorang yang selalu sholat malam
hingga subuh, kemudian berjihad melawan musuh
di pagi hari hingga sore hari. Dia mengerjakan itu
selama seribu bulan, lalu Allah menurunkan ayat,
‘Lailatul Qodar lebih baik daripada seribu bulan.”
Sholat pada malam tersebut lebih baik daripada
amal lelaki tersebut.” (7afsir Ibnu Karsir VII1/443
dan Tafsir Ath-Thabari XXX/167)

Dari Ali bin Urwah, dia berkata, “Pada suatu
hari Rosulullah #£& menceritakan empat orang dari
Bani Israil. Mereka beribadah selama 80 tahun dan
tidak pernah bermaksiat meskipun sekejab mata.
Lalu beliau menyebutkan mereka adalah Ayyub,
Zakaria, Hizqil Ibnul Ajuz, dan Yusya’ bin Nun.
Kemudian pada Sahabat Rosulullah merasa takjub
dengan hal itu. Lalu Jibril datang kepada Nabi &
lalu berkata, ‘Hai Muhammad! Apakah umatmu




merasa takjub dengan ibadah orang-orang tersebut
selama 80 tahun dan tidak pernah bermaksiat
kepada-Nya meskipun sekejab mata? Sungguh
Allah telah menurunkan yang lebih baik daripada
itu” Lalu dia membacakan kepada beliau,
Sesunggubnya  Kami  telah  menurukannya (Al-
Qur'an) di malam Lailatul Qodar. Tahukah kamu
apa itu Lailatul Qodar? Lailatul Qodar lebih baik
daripada seribu bulan.’ Ini lebih utama daripada apa
yang membuat takjub umatmu.” Lalu beliau dan
para Sahabat yang bersamanya sangat senang.”
(Tafsir Ibnu Katsir VII1/443 dan  Ad-Durrul
Mantsur lis-Suyurhi X111/569)

Sungguh ini adalah kabar gembira bagi umat
Muhammad #£8. Oleh karena itu, ketika
membawakan hadits tentang Lailatul Qodar, Abu
Huroiroh ~ mengawali ~ dengan  ucapannya,
“Rosulullullah £ telah memberi kabar gembira
kepada para Sahabatnya.” (HR. Ahmad no. 8991
dan shohih)
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Seribu bulan sama dengan 83 tahun lebih 4
bulan. Sedikit sekali dari umat Muhammad &
yang bisa melampaui umur seperti itu. Namun,
dengan Lailatul Qodar umat Muhammad bisa

mengungguli  umat-umat  sebelum  mereka.

Walhamdulillah. Rosulullah £ bersabda:
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“Umur umatku antara 60 hingga 70 tahun, dan
sedikit sekali yang melampaui itun.” (HR. At

Tirmidzi no. 3550 dan dihasankan Syaikh Al-
Albani)

Lailatul Qodar jatuh pada 10 hari terakhir di
setiap bulan Romadhon, hanya saja kepastian
harinya tidak diketahui. Lantas, apa yang perlu
dikerjakan pada 10 hari terakhir Romadhon? Yaitu
bersungguh-sungguh  dalam  beribadah  dan
ketaatan. Hal sebagaimana riwayat dari Aisyah &2,
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dia berkata, “Nabi g apabila memasuki sepuluh

terakhir ~ mengencangkan  ikat  pinggangnya,
menghidupkan malamnya, dan membangunkan
keluarganya.” (HR. Al-Bukhori no. 2024 dan
Muslim no. 1147)

Di antara bentuk ibadah yang ditekankan adalah

sholat malam, memohon ampun, tilawah Al-

Qur'an, dan bersedekah. Nabi £ bersabda:

° T 1. 2. 0 - 2. °f.°<¢/o//$0,

dﬁf.\.’é&' LZ':\J;.Q.Q L:L..é}lj ‘JLQ.;!J-LQ-“ Fiu (’b o)
(433

“Barangsiapa yang sholat pada malam Lailatul
Qodar karena keimanan dan mengharap pahala,
maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR.
Al-Bukhori no. 2014 dan Muslim no. 760)

Dari Aisyah, bahwa dia berkata, “Wahai
Rosulullah! Bagaimana menurutmu jika aku
menjumpai Lailatul Qodar, doa apa yang aku
panjatkan?” Beliau menjawab, “Berdoalabh:
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Ya  Allah!  Sesunggubnya  Engkau  Maha

Pengﬂmpun dan  mencintai orang yang meminta
ampun, maka ampunilah aku.” (HR. Ibnu Majah
no. 3850 dan shohih)

Dari Ibnu Abbas @%, dia berkata, “Rosulullah
%€ adalah manusia yang paling dermawan. Keadaan
beliau paling dermawan adalah pada bulan
Romadhon saat ditemui oleh Jibril Alaibissalam.
Dia menemui beliau setiap malam di bulan
Romadhon untuk tadarrus Al-Qur'an. Sungguh
Rosulullah adalah yang paling dermawan dalam
kebaikan melebihi angin yang berhembus.” (HR.
Al-Bukhori no. 6 dan Muslim no. 2308)
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Madsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Sungguh  amat agung keutaman bulan
Romadhon terutama satu malam di dalamnya yang
lebih utama daripada seribu bulan. Benarlah,
seandainya ada seorang hamba yang terluput
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darinya keutamaan ini, sungguh benar-benar dia
telah rugi.
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“Barangsiapa yang terhalang dari kebaikannya,
sunggub dia benar-benar rugi.” (HR. Ahmad no.
8991 dan shohih)

€L, i@l.dlﬂbl:;;ib/)}é}‘;ﬁj‘%

6—21: LN wlesddlg &«;f}ilé P ot
a\jfv\;

A2 G B o S el N,U\
| o /*’quj w&ﬁ\uﬁw\j “J”‘)-*”)

e

v

-

S 106 e —————————



V5 Gle b e BU ks }éw%@
& o

655 BTG 6813 o535 2 1,55 5500 220
EPEATRE

Ly s 5,29 ds’ %os G S BT 5%

£, e
S o5 wisd e By o o ;;JJ\
M\Vﬁ\jmuh;ig
Jany

| ]O7 L



| 108

10. Perintah Berbakti Kepada
Orang Tua
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Khotib mewasiatkan kepada diri sendiri dan
kepada  seluruh  jamaah untuk  senantiasa
meningkatkan ketakwaan kepada Allah. Semoga
sholawat dan salam tercurah kepada Rosulullah €.

Jama'ah Jum'ah Robimakumullah...

Berbakti kepada orang tua hukumnya wajib.
Seorang anak akan menanggung dosa besar jika
durhaka kepada kedua orang tua. Karena besarnya
hak orang tua atas anak ini, Allah menyertakan

berbuat baik kepada orang tua setelah perintah
mentauhidkan-Nya. Allah 7% %/a berfirman:
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“Beribadahlah kalian kepada Allah dan janganlah
kalian mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun dan

berbuat baiklah kalian kepada kedua orangtua.”
(QS. An-Nisa’ [4]: 36)
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Di dalam ayat lainnya, Allah Subhbinahi wa
Tadld berfirman:
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“Kami  perintabkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada kedua orangtuanya. Ibunya telah
mengandungnya  dengan  susah  payah,  dan

melahirkannya dengan susah-payah (pula).” (QS. Al-
Ahqof [46]: 15)

Nabi Muhammad ££ juga telah menyebutkan
besarnya keutamaan berbakti kepada orangtua.
Bahkan, lebih besar dari jihad di jalan
Allah Subbianahi wa Ta%li. Diriwayatkan dari
Ibnu Mas’ud €% bahwa dia berkata:
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Aku bertanya kepada Nabi £, “Amalan apakah
yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau menjawab,
“Sholat pada waktunya.” Aku bertanya, “Kemudian
apa?” Beliau menjawab, “Berbakti kepada orang
tua.” Aku berkata, “Kemudian apa?” Beliau
menjawab, “Kemudian jihad di jalan Allah.” (HR.
Al-Bukhori no. 527 dan Muslim no. 85)

Hadirin Rohimakumullah...
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Allah juga menyuruh berbakti kepada orang tua
meskipun kafir, selagi tidak disuruh maksiat dan

kekufuran. Allah berfirman:
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“Dan  jika  keduanya — memaksamu — untuk
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu maka janganlah kamu
menuruti keduanya, akan tetapi tetap pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik.” (QS. Luqman
[31]: 15)

Renungkanlah, jika orang tua kafir saja kita
disuruh berbuat baik, apalagi orang tua Muslim?
Tentu hak mereka jauh lebih besar dan agung atas
kita. Merespon dengan kata “ah” saja tidak boleh
apalagi sampai membentak dan memukul?
Sungguh akan celaka orang yang durhaka kepada
orang tua. Allah berfirman:
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“Dan Robmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya  sampai  berumur  lanjur  dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka  perkataan yang mulia. Dan
rendabkanlah  dirimu  terhadap mereka  berdua
dengan penub kesayangan dan berdoalah, “Wahai
Rob-ku, kasibilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku di waktu kecil.”
(QS. Al-Isro [17]: 23-24)

Di antara cara berbuat baik kepada ayah dan ibu
adalah  berdoa kepada Allah Subbinahi —wa
Ta’dla untuk keduanya, begitu pula bersedekah atas



namanya, baik yang telah meninggal dunia maupun

yang masih hidup. Juga menghajikan dan
mengumrohkan orang tua yang meninggal,
membayarkan hutang-hutangnya, dan memberi
hadiah kepada orang-orang yang dicintai orang
tuanya. Rosulullah £€ bersabda:

/
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Sesunggubnya  termasuk dari kebaktian yang
paling baik adalah seorang anak menyambung
hubungan dengan orang  yang  dicintai
ayabnya.” (HR. Muslim no. 2552)
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11. Mencari Kebahagiaan Hakiki
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Semua orang mengharap kebahagiaan. Untuk
itu mereka bersungguh-sungguh untuk meraihnya.
Kebahagiaan itu ada dua, yaitu kebahagiaan sejati
dan kebahagiaan semu.

Kebahagiaan sejati inilah yang disebut hakikat
kebahagiaan. Semua orang memiliki potensi untuk



meraihnya  karena  Allah  jadikan  tempat
kebahagiaan ini di hati bukan di harta.

Makna kebahagian ini juga pernah diungkapkan
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiah &=, “Apa yang
bisa dilakukan musuh-musuhku  terhadapku?
Surgaku dan tamanku ada di hatiku. Bila aku
berjalan maka ia bersamaku dan tidak pernah
berpisah dariku. Penjaraku adalah kesendirianku
(dengan Robku) dan kematianku adalah syahadah
(syahid) serta pengusiranku dari negeriku adalah
wisata bagiku.”

Kebahagiaan ini mereka raih dengan keimanan.
Semakian kuat imannya maka semakian besar pula
kebahagiannya. Allah menegaskan:
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“Sesunggubnya orang-orang yang mengatakan:
Tuban  kami  ialah Allah’  kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka maka Malaikat akan

turun  kepada  mereka  (dengan  mengatakan):
Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu
merasa  sedib; dan bergembiralah kamu  dengan
(memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allah
kepadamu.” (QS. Fushshilat [41]: 30)

Kebahagiaan ini juga berbanding lurus dengan
amal sholih dan ketaatannya kepada Allah.
Keimanan dan amal sholih ini akan menggiring
sescorang kepada kebahagiaan hati. Bahkan ibadah
yang dilakukannya tidak lagi memberatkan tetapi
dilakukan dengan penuh cinta dan rindu. Allah

menegaskan:
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“Barang siapa yang mengerjakan amal sholib, baik
laki-laki ~ maupun  perempuan  dalam  keadaan
beriman maka sesunggubnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesunggubhnya
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebibh baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.” (QS. An-Nahl [16]: 97)

Inilah janji kebahagiaan yang Allah berikan
kepada ahli iman dan amal sholih bahwa mereka
akan mendapatkan jaminan hidup yang baik.
Semua orang mendambakan kehidupan yang baik
penuh keberkahan di dalamnya. Harta belum tentu
membahagiakan pemiliknya kecuali jika Allah
berkahi. Anak dan istri belum tentu menentramkan
hati kecuali jika Allah berkahi. Rumah dan barang

berharga belum tentu membahagiakan kecuali jika

Allah berkahi.

Berkenaan dengan “kehidupan yang baik” ini,
Imam Mujahid menafsirkannya dengan rezeki yang

Allah  limpahkan kepadanya berupa qonaah.
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Demikian yang disebutkan Ibnu Katsir dalam
Tafsirnya. Jika seorang hamba sudah diberi Allah

sifat qonaah maka dia akan merasa ridho dan

senang atas pemberian Allah kepadanya, sedikit
maupun banyak sama saja baginya. Bukankah ini
kebahagiaan yang sejati? Hati tidak gelisah dan
tidak sengsara.

Hal ini semakin jelas dengan sabda Rosulullah

.
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“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam dan
diberi rezeki yang cukup serta dijadikan Allah qonaah
atas pemberian-Nya.” (HR. Muslim no. 1054)
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Kebahagiaan di dunia penuh dengan cacat dan
kekurangan. Namun jika yang bahagia adalah
hatinya maka hidupnya menjadi ringan dan
menyenangkan. Kebahagiaan yang kekal hanya ada



di Akhirat. Inilah yang ditegaskan Allah dalam
firman-Nya:
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“Adapun  orang-orang yang berbahagia maka

tempatnya di dalam Surga mereka kekal di dalamnya
selama ada langit dan bumi.” (QS. Hud [11]: 108)

Menurut ahli ilmu bahwa kata sazdah yang
artinya kebahagiaan di dalam Al-Qur’an hanya
sekali yaitu di ayat ini. Seolah-olah ini
mengisyaratkan bahwa kebahagiaan yang kekal
tanpa cacat dan kekurangan hanya ada di Surga

kelak.

Kita memohon kepada Allah agar mengampuni
dosa-dosa kita dan menutupi aib-aib kita serta
memberikan qonaah kepada hati kita sehingga kita
menjadi lapang dan bahagia di dunia dan di
Akhirat.



s )
<y c.\.w:/’ gT L;LE«Q Jw:” &L’e Sz ;_é.Ub)
g ey aiss 1o 3,65 i) O e Eal
S Gl 3 oml) OF o S50 15 s

NES AW

e LAY Sl il SaT S5
SIS

ol sy 5 1

vl NI SN PP

Wl Y el cod sy el

A A AT A Fd PR P PR AL

S 126






12. Mensyukuri Nikmat Islam
dan Iman
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Di antara cara untuk menambah kesyukuran
adalah  mengingat-ingat  orang-orang  yang
terhalangi mendapatkan sebuah nikmat. Nikmat
agung dan besar ini —yakni Islam dan imam—
tidak dimiliki oleh setiap orang, padahal sebagian
mereka adalah kerabat orang-orang besar dan
orang-orang sholih.



Siapakah yang tidak kenal Nuh “Alaibissalam.
Ternyata anak sang Nabi ini tidak beriman dan
lebih memilih kekufuran daripada keimanan. Kita
bukanlah anak Nabi tetapi Allah menganugrahkan
iman dan Islam ke dalam hati kita. Tidakkah kita

patut bersyukur? Allah menceritakan sang anak

yang celaka ini dalam surat Hud:
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“Dan  bahtera itu berlayar membawa mereka

dalam  gelombang  laksana  gunung. Dan Nub

memanggil anaknya sedang anak itu berada di tempar

yang jauh terpencil: ‘Hai anakku, naiklah (ke kapal)

bersama kami dan janganlah kamu bersama orang-
orang yang kafir.” (QS. Hud [11]: 42)

Anak yang malang ini ternyata lebih mencintai
kekufuran dari pada keimanan schingga dia
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termasuk orang yang celaka. Allah berfirman
melanjutkan ayat-Nya:
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“Anaknya  menjawab: Aku  akan  mencari
perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku
dari air babh!’ Nub berkata: ‘Tidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah
(saja) Yang Maha Penyayang.’ Dan gelombang

menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah
anak ity termasuk orang-orang yang

ditenggelambkan.” (QS. Had [11]: 43)

Siapa yang tidak kenal Ibrohim ‘Alaibissalam.
Sang Khalilullah ini dirundung kesedihan karena
ayahnya enggan beriman hingga meninggal dan
jadilah Azar sang ayah ini masuk Neraka. Allah

menceritakan:




o
©

3

) T GEST 3 53T 4 el JG 35k
i 5 53
“Dan (ingatlah) di waktu Ibrohim berkata kepada
bapaknya Azar: ‘Pantaskah kamu menjadikan
berhala-berhala sebagai tuban-tuhan? Sesunggubnya

aku melibat kamu dan kaummu dalam kesesatan

yang nyata.” (QS. Al-An’am [6]: 74)
Nabi Ibrohim bersedih dan memohonkan

ampun untuk ayahnya. Lalu Allah menegurnya
karena orang kafir tidak pantas mendapat ampunan

Allah. Allah menceritakan:
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“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang
yang beriman memintakan ampun (kepada Allah)

bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah jelas
bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu,
adalah penghuni Neraka Jahanam. Dan permintaan
ampun dari 1brohim (kepada Allah) untuk bapaknya,
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala
jelas bagi Ibrohim bahwa bapaknya itu adalah musub
Allah, maka Ibrohim berlepas diri daripadanya.
Sesunggubnya Ibrohim adalah seorang yang sangat
lembut hatinya lagi penyantun.” (QS. At-Taubah
[9]: 113-114)

Inilah Nabi Luth “Alaihissalam. Istri yang
mengandung anak-anaknya ini enggan beriman



kepada suaminya sendiri. Subbaanallah. Allah

menceritakan:

-

b5 A 500558 il e 555
V‘L’ LAGLES gl Gole (e LS £35S EE

& 581 A3 Jos BE A e L G
eég,géw

“Allah  menjadikan istri Nub dan istri Luth
sebagai  perumpamaan  bagi  orang-orang  kafir.
Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang
hamba yang sholih di antara hamba-hamba Kami,
lalu  kedua istri itu berkhianat kepada kedua
suaminya maka kedua suaminya itu tiada dapat
membantu mercka sedikit pun dari (siksa) Allah, dan
dikatakan (kepada keduanya), ‘Masuklah ke Neraka

bersama orang-orang yang masuk (Neraka).” (QS.
At-Tahrim [66]: 10)

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

-] 155 1



Inilah Nabi Muhammad #£&. Anak mana yang

tidak sedih saat mengetahui kedua orang tuanya

masuk Neraka karena meninggal di atas selain
keimanan? Beliau menyampaikan sendiri status
orang tuanya di Akhirat kelak dalam riwayat Anas
bin Malik: ada sescorang yang bertanya, “Ya
Rosulullah, di mana ayahku?”Jawab Nabi #£&, “Di
Neraka.” Ketika orang ini pergi, Nabi &
memangilnya, dan bersabda:
G B 3Gl o

“Sesunggubnya ayahku dan ayahmu di Neraka.”
(HR. Muslim no. 521, Ahmad no. 12192, dan Abu
Dawud no. 4720)

Allahu Akbar! Kita yang bukan siapa-siapa ini,
bukan pula anak Nabi dan juga bukan keluarga
Nabi, tentu patut untuk banyak bersyukur kepada
Allah atas nikmat Islam dan iman.
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13. Bersegera Sebelum
Terlambat
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah.....
Manusia adalah makhluk yang bergerak dan

memiliki kesibukan. Namun, tidak semua dari
mereka mampu mengerjakan semua pekerjaannya
karena terkadang mereka didatangi sakit, kesibukan
lain, atau masa tua yang pikun atau lemah.

Untuk itu manusia perlu bersegera untuk
mengerjakan tugas-tugasnya agar tidak bertumpuk-
tumpuk di kemudian hari, lalu menyesal tiada
henti. Tidak ada kesibukan yang paling berharga
yang dimiliki seorang hamba melebihi kesibukan
Akhirat. Di antara bentuk bersegera yang sangat
ditekankan agama adalah bersegera dalam empat

hal.

Pertama, bersegera belajar agama. Islam adalah
agama ilmu dan amal, dan keislaman seseorang
tidak akan tegak dengan sempurna kecuali diiringi
dengan ilmu dan amal. Orang yang tidak belajar di



waktu kecil akan bingung dalam beragama di masa

muda. Jika masa muda juga tidak segera belajar
maka akan menyesal di masa tua. Maka
bersegeralah  belajar, karena  semakin  usia
bertambah maka jiwa seseorang akan semakin malu
untuk bergabung dengan orang-orang yang lebih
muda untuk belajar.

Jika sudah tua dan belum bisa baca Al-Qur’an
maka segeralah belajar Al-Qur’an dan tidak ada
kata terlambat untuk belajar. Terlambat itu hanya
bagi orang yang malas atau orang yang sudah
kedatangan Malaikat Maut. Allah 7% %/a berfirman,
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin
itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka  tentang agama dan untuk  memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.” (QS. At-Taubah [9]: 122)
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Amirul Mukminin Umar bin Khaththab &%

berkata:
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153555 01 1 542
“Belajarlah kalian sebelum zasawwud.” (HR. Al-
Bukhori 1/25)

Makna tasawwud adalah menikah, menjadi
tokoh masyarakat, atau menjadi tua. Maknanya,
beliau memotifasi kita untuk segera belajar sebelum
tiba masa di mana belajar di waktu itu begitu sulit.
Al-Bukhori mengomentari ucapan ini dengan
berkata, “Begitu juga sebelum rasawwud, karena
para Sahabat Nabi belajar di masa mereka tua.”

Kedua, bersegera beramal sholih. Kita tidak tahu
kapan kita sakit, kapan kita sibuk, kapan kita
berkecukupan, dan ternyata tiba-tiba kita sudah
tua. Jika sudah saatnya silaturrohim, maka
segeralah. Jika ada waktu untuk menjenguk orang
sakit maka jenguklah. Jika sudah saatnya sholat
maka sholatnya. Jika sudah saatnya bersedekah



maka sedekahlah karena kita tidak tahu kapan

kesempatan itu tertutup bagi kita.

Rosulullah & bersabda:
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“Manfaatkan lima perkara sebelum lima perkara,
[1] waktu mudamu sebelum datang waktu tuwamu,
[2] waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu,
[3] masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu,
[4] masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, [5]
hidupmu sebelum datang kematianmu.” (HR. Al-

Hakim no. 7846 dalam Al-Mustadrok. Dinilai Al-
Hakim shohih dan disepakati Adz-Dzahabi)

Ketiga, bersegera bertaubat. Allah menyeru kita
untuk bersegera bertaubat agar kita beruntung.

Allah berfirman:
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“Bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”
(QS. An-Nar [24]: 31)

Rosulullah £& bersabda, “Ada seorang hamba
yang melakukan dosa. Setiap kali dia berkata, ‘Aku
telah melakukan dosa, ampunilah aku, * atau, Aku
telah tertimpa dosa, ampunilah aku,” maka Rob-nya
berfirman, ‘Hamba-Ku tahu bahwa dia memiliki
Rob yang mengampuni dosa dan menyiksanya, Aku
telah mengampuni hamba-Ku.” Kemudian berselang
lama sesuai kehendak Allah, dia tertimpa dosa atau
melakukan dosa, dia pun berdoa, Ya Rob-ku, aku
telah melakukan dosa lagi, maka ampunilah aku.’
Allah  berfirman, ‘Hamba-Ku tahu bahwa dia
memiliki  Rob  yang mengampuni  dosa  dan
menyiksanya, Aku telah mengampuni hamba-Ku.’
Kemudian berselang lama sesuai kehendak Allah, dia



tertimpa dosa atau melakukan dosa. Setiap kali dia
berkata, ‘Aku telah melakukan dosa, ampunilah aku,
“atau, Aku telah tertimpa dosa, ampunilah aku,’
maka Rob-nya berfirman, ‘Hamba-Ku tahu bahwa

dia memiliki Rob yang mengampuni dosa dan
menyiksanya, Aku telah mengampuni hamba-Ku.’
Sebanyak tiga kali. Rob-nya pun berfirman, Silahkan
dia melakukan semaunya.”” (HR. Al-Bukhori no.
7507 dan Muslim no. 2758)

Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...



Yang terakhir, bersegera melunasi hutang. Orang

yang tidak memiliki keinginan melunasi hutang,
selama hidupnya tidak akan tenang hingga
membayarnya. Siapa yang berusaha menyicilnya
saat mampu maka akan sampai pada tujuan. Nabi

Muhammad ££ bersabda:
GBI Y O aeind 3R3 (5 5K Ja5 WD
(6Ll -8
Siapa saja yang berhutang dan mampu tetapi
tidak melunasinya maka ia akan bertemu Allah
sebagai pencuri.” (HR. Ibnu Majah no. 2410 dan
dinilai hasan shohih Syaikh Al-Albani)

Semoga khutbah yang singkat ini bermanfaat
dan memicu kita untuk senantiasa bersegera
menuju Akhirat. Aamiin.

Semoga sholawat dan salam senantiasa tercurah
kepada Rosulullah %%, keluarganya, dan para
Sahabatnya.

e — 145 ______________________________
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14. Keutamaan Syukur dalam
Makan dan Pakaian
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Maasyirol Muslimin Robimakumullab...

Senantiasa khotib mewasiatkan diri sendiri dan
para jamaah untuk senantiasa meningkatkan
ketagwaan kepada Allah. Semoga sholawat dan
salam senantiasa tercurah kepada Rosulullah .

Manusia tidak lepas dari makan dan minum,
juga dari berpakaian dan berkendara. Ternyata
semua itu bisa menjadi sarana kita untuk menjadi

hamba yang Allah ridhoi dan dijuluki Allah hamba
yang banyak bersyukur.

Mari kita cermati Nabi Nuh ‘“Alaibissalam.
Beliau dijuluki Allah sebagai hamba yang rajin
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bersyukur. Bagaimana kisahnya? Allah

menceritakan:

£1555 158 ’@u%
Sesungguhnya dia (Nub ‘Alaibissalam) adalah
hamba yang banyak bersyukur.” (QS. Isro [17]: 2)

Nabi Muhammad #£& bercerita tentang
perkataan manusia di Akhirat meminta syafaat Nuh
Alaibissalam:
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“Wahai Nub, Anda adalah Rosul pertama yang
diutus kepada penduduk bumi dan Allah telah

menjulukimu hamba yang banyak bersyukur.”
(HR. Al-Bukhori no. 4712 dan Muslim no. 194)

d
G‘/

Sebab julukan itu terdapat dalam riwayat Ath-
Thobari dan Al-Hakim diriwayatkan dari Salman
Al-Farisi €% bahwa dia berkata:

40—
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“Nuh  ‘“Alaibissalam dahulu apabila memakai

pakaian, atau makan makanan maka memuji Allah

schingga dia dijuluki hamba yang banyak

besyukur.” (HR. Ath-Thobari 17/345 dan Al-

Hakim I1/630 dalam Al-Mustadrak dengan sanad
shohih)

Jika kita ingin dijuluki pula hamba yang
bersyukur maka pujilah Allah saat makan dan
memakai baju. Bagaimana cara memuji Allah?
Yaitu dengan membaca doa.

Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...
Disebutkan dalam hadits shohih bahwa doa

memulai makan atau minum yang diajarkan Nabi
Muhammad #& adalah “bismillah”, sementara doa

memakai pakaian adalah “alhamdulillah...”

]50 L



Adapun doa usai makan atau minum adalah
“alhamdulillah...” dan melepas pakaian adalah
“bismillah”.
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...



Kita ummat Islam telah diajari Nabi
Muhammad #¢ sendiri doa khusus saat akan

makan-minum dan setelahnya, juga doa berpakaian
dan melepasnya.

Doa makan dan minum, disebutkan dalam
hadits At-Tirmidzi dan Abu Dawud dengan sanad
shohih di mana lafazhnya bismillah. Adapun doa
selesai makan atau minum disebutkan dari Sahl bin
Mu’adz bin Anas dari ayahnya bahwa Rosulullah
£ bersabda, “Siapa usai makan membaca:

u.a 4..&))3 cf\.da.“ |..U& Q;S.:J:‘ L;.JJ‘ 4.U J-:.;r-“))
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Maka dosanya yang lalu diampuni. Dan siapa

usai memakai pakaian membaca:
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Maka dosanya yang lalu diampuni.” (HR. Abu
Dawud no. 4023 dan At-Tirmdzi no. 3458 dan
dihasankan Syaikh Al-Albani)

Adapun doa melepas pakaian yang diajarkan
Nabi € adalah bismillah.

Demikian khutbah pada siang ini. Semoga kita
dimudahkan Allah untuk senantiasa bersyukur saat
makan, minum, dan berpakaian schingga
dikategorikan termasuk hamba-hamba-Nya yang
bersyukur. Amin.
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15. Hakikat Qurban Bukanlah

Dagingnya
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Allabu Akbar... Allabu Akbar... Allabhu Akbar...
Walillahilhamd

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah.....

Kita sckarang berada di bulan paling agung
setelah Romadhon yaitu bulan Dzulhijjah di mana
manusia  berbondong-bondong  melaksanakan

ibadah besar, haji di Baitullah.

Kita sekarang berada di hari paling agung hari
Haji Akbar, yaitu Idul Adha di mana manusia
berqurban kepada Allah Rob semesta alam.

Inilah kekhususan yang diberikan Allah kepada
umat ini. Kita melihat agama-agama lain
merayakan hari rayanya dengan berbagai kesyirikan,
kekufuran, dan syahwat, sementara kita merayakan
hari raya ini dengan penuh ketundukan dan
taqorrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan
mempersembahkan qurban terbaik kepada-Nya.

Allah memerintahkan kita berqurban sebagai
bentuk ketundukan kepada-Nya. Allah berfirman:
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“Sholatlah untuk Rob-mu dan menyembelihlah.”
(QS. Al-Kautsar: 2)
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“Dan  berserulah  kepada — manusia — untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru

yang jauh.” (QS. Al-Hajj [22]: 27)

Kita diperintahkan menyembelih untuk Allah
dan karena Allah, meskipun daging qurban sendiri
tidak sampai kepada Allah, tetapi justru dimakan
oleh kita dan kaum Muslimin semuanya. Yang
Allah inginkan dari kita adalah ketundukan dan
ketaqwaan kita yang diwujudkan dalam qurban.
Allah Subbinahic wa Ta%la berfirman:
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“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan
penyembelihan (qurban), supaya mercka menyebut
nama Allah terhadap binatang ternak yang telah
direzekikan Allah kepada mereka. Sesembahanmu
ialah sesembahan yang tunggal, karena itu berserah
dirilah  kamu  kepada-Nya. Dan  berilah  kabar
gembira  kepada Mukhbitin  (orang-orang  yang

tunduk patub kepada Allah).” (QS. Al-Hajj [22]:
34)

Daging-daging kurban dan darahnya tidak akan
sampai kepada Allah. Yang sampai kepada Allah
dari kita adalah ketaqwaan, keimanan, dan
keikhlasan kita dalam berqurban. Siapa yang
berqurban karena ia tahu itu adalah perintah Allah

disertai dengan keimanan, dan ikhlas hanya
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mengharap pahala dari-Nya maka itulah yang akan
sampai kepada Allah. Allah berfirman:
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“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali
tidak dapat mencapai Allah, tetapi ketakwaan dari
kamulah yang dapatr mencapainya. Demikianlah
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya
kamu mengagungkan Allah terbadap hidayah-Nya
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada

Mubsinin (orang-orang yang berbuar baik).” (QS.
Al-Hajj [22]: 37)

Berbahagialah orang yang berqurban bukan
karena ingin dipuji manusia, hanya mengikuti
tradisi tahunan atau takut disebut si kaya yang
pelit, tetapi beruntunglah orang yang berqurban
yang timbul dari keimanan dan ikhlasan



kepadanya. Mereka itulah Mubsinin (orang-orang
baik) dan AMukhbitin (orang-orang patuh) yang
disinggung dalam ayat di atas. Khusus merekalah
kabar gembira dari Allah atas sampainya qurban
mereka kepada-Nya. Allah berfirman:

§73001 "|J..3.5Lo§;%>

“Sesunggubnya Allah hanya menerima (qurban)
dari orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Maidah
[5]: 27)

Allabu Akbar... Allabu Akbar... Allabhu Akbar...
Walillahilhamd

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...
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Allahu Akbar... Allabu Akbar... Allahu Akbar...
Walillahilhamd

Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...
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Kepada para ibu dan para istri, bertaqwalah
kalian kepada Allah berkenanan dengan suami-
suami kalian, karena kebanyakan penghuni Neraka



adalah kaum wanita. Mereka masuk Neraka bukan
karena kufur kepada Allah tetapi karena kufur
kepada suaminya. Rosulullah g bersabda, “Neraka
telah diperlihatkan kepadaku, ternyata kebanyakan
penghuninya  adalah  kaum wanita yang kufur.”
Ditanyakan kepada beliau, “Apakah mereka kufur
kepada Allah?” Beliau bersabda, “Mercka kufur
kepada  suami  dan  kufur kepada  kebaikan.
Seandainya kamu berbuat baik kepada seorang dari
mereka beberapa lama lalu melihat sesuatu (yang
tidak disukainya) darimu maka dia akan berkata,
Aku  tidak  pernah melibat  darimu  kebaikan
sedikitpun.”” (HR. Al-Bukhori no. 29 dan Muslim
no. 884)
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16. Kemerdekaan Anugrah yang
Terzholimi
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Pertama, kemerdekaan adalah anugrah yang
besar dari Allah Subhinahi wa Ta'dla. Kita sebagai
orang Islam meyakini bahwa kemerdekaan yang
diperoleh oleh bangsa Indonesia ini bukanlah
semata-mata karena jerih payah para pendahulu

kita, tetapi murni pemberian Allah Subhinahi wa
Taila.
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“‘Sesunggubnya kami menciptakan segala sesuai
sesuai dengan  takdirnya (ukurannya).” (QS. Al-
Qomar [54]: 49)

Kita melihat bahwa jumlah kaum Muslimin
pada perang Hunain lebih banyak daripada musuh.
Namun, apa yang terjadi? Kaum Muslimin
dikalahkan musuh karena perasaan ujub mereka
bahwa mereka tidak akan kalah dengan jumlah
mereka yang besar. Allah mengisahkannya:
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“Sesunggubnya Allah telah menolong kamu (hai

para Mukminin) di medan peperangan yang banyak,
dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu
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kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi
manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas
itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari
ke belakang dengan bercerai-berai.” (QS. At-Taubah
[9]: 25)

Sebaliknya para perang Badar, jumlah kaum
Muslimin jauh lebih sedikit daripada jumlah
musuh. Tiga ratus belasan melawan seribu pasukan
musuh, tentu tidak berimbang. Namun, Allah
memenangkan mereka. Allah mengisahkan dalam

Al-Quran:
X 1,586 T 25 L ’“|rs a5y
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“Sunggul Allah telah menolong kamu dalam

peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu)
orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah

4
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kepada  Allah,  supaya  kamu  mensyukuri-Nya.
(Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang
Mukmin: Apakah tidak cukup bagi kamu Allah
membantu kamu dengan tiga ribu Malaikar yang
diturunkan (dari langit)?” (QS. Ali Imrén [3]: 123-
124)

Ini menunjukkan bahwa kemenangan kaum
Muslimin dalam melawan musuh dan penjajah
bukan semata-mata karena kerja keras para pejuang
atau jumlah mereka yang banyak, tetapi murni
karunia Allah. Manusia hanya ikhtiar tetapi Allah

yang mewujudkannya.

Untuk itu, yang terpuji hanyalah Allah dan
anugrah  ini  selayaknya diteruskan  dengan
menerapkan syariat Allah di bumi ini karena bumi
ini adalah anugrah Allah bukan milik pejabat atau

perorangan. Bukankah kemerdekaan ini anugrah

dari Allah?

Yang kedua, kita tidak lupa untuk bersyukur
kepada para pejuang, yaitu para mujahidin yang
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mengusir penjajah. Sebab, tidaklah seseorang

dianggap bersyukur kepada Allah hingga ia
bersyukur kepada manusia. Cara bersyukur kepada
mercka adalah mendoakan ampunan dan rohmat
untuk mereka, serta meneruskan perjuangan
merecka menerapkan dan mengokohkan agama
Allah.  Mereka menumpahkan  darah  dan
menghunus bambu runcing tanpa tujuan lain
kecuali ingin agar kaum Muslimin bisa beribadah
kepada Allah dengan aman serta mengusir
kekufuran dari bumi Nusantara.

Tugas inilah yang harus diemban oleh setiap
penduduk Indonesia. Dengan menyebarkan ilmu,

mentauhidkan Allah, dan beramal sholih maka

negara ini adalah jaya, tentram, dan terhindar dari
segala marabahaya. Allah berfirman:
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“Dan Allah telah berjanji /ee]mda orang-orang
yang beriman di antara kamu dan mengerjiakan
amal-amal yang sholih bahwa Dia sungguh-sunggub
akan menjadikan mercka  berkuasa di  bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang
sebelum mercka berkuasa, dan sunggubh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridai-
Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap
menyembah-Ku  dengan  tiada  mempersekutukan
sesuatu apa pun dengan Aku. Dan barang siapa yang
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mercka itulah
orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nar [24]: 55)
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...
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17. Beginilah Buah-buahan
Surga
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Khotib senantiasa berwasiat kepada diri sendiri
dan kepada para jamaah sekalian agar kita
senantiasa meningkatkan ketakwaan. Sungguh
beruntung orang yang bertakwa dan beramal

sholih.




Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Di Surga ada buah-buahan. Di Surga ada
anggur, kurma, delima, pisang, dan segala jenis
buah-buahan yang ada di dunia. Bahkan buah-
buahan yang belum pernah diketahui dan dikenal
namanya oleh manusia. Hanya saja yang sama
hanyalah namanya, adapun hakikatnya hanya Allah
yang mengetahuinya yaitu kelezatan rasanya dan

keindahan bentuknya. Allah berfirman:

’? T8 5 37 1&’ 7 - .
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“Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-

buahan dan kurma serta delima.” (QS. Ar-Rohman
[55]: 68)

- o{ - f %’ o - -
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“Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam

buah-buahan yang berpasangan.” (QS. Ar-Rohman
[55]: 52)




Buahan-buahan Surga berbuah terus-menerus

tanpa henti dan penduduk Surga tidak terlarang
mengambilnya, kapan saja mereka mau, berapa pun
jumlah, dan bagamaina pun posisi mereka.

5 o
43 f2aN; 1 s ¥y
“Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak
terlarang mengambilnya.” (QS. Al-Wagi'ah [506]:
33)

Cara memetiknya pun begitu mudah. Jika
pohonnya tinggi maka ranting buahnya akan
mendekat kepada penduduk Surga, dan bahkan
secandainya  penduduk  Surga  berbaring di
ranjangnya, maka ranting itu akan memanjang dan
merunduk  agar  penduduk  Surga mudah
memetiknya.

PER
i sy
“Buah-buahannya dekat.” (QS. Al-Haqqoh [69]:
23)




Di Surga ada pohon sidr dan tholh. Pohon sidr

adalah pohon yang rantingnya berduri sementara

pohon #holh adalah pohon yang tidak dimanfaatkan
manusia kecuali hanya untuk berteduh. Namun, di
Surga kedua pohon ini berbuah dengan puncak
kelezatan. Jika buah dari dua pohon ini saja berada
dalam puncak kelezatan dalam rasa lantas
bagaimana dengan buah yang lezat sewaktu di
dunia, seperti anggur dan apel?

° . g s o % 8 s o %
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“Dan  golongan kanan, alangkah bahagianya

golongan kanan itu. Berada di antara pohon sidr yang
tidak berduri, dan pohon tholh yang bersusun-susun

(buahnya).” (QS. Al-Wagqi'ah [56]: 27-29)

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Pohon sidr di
dunia banyak durinya dan sedikit buahnya, dan di
Akhirat justru sebaliknya tanpa ada duri dan



berbuah banyak yang memberatkan rantingnya. Ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Hafizh Abu
Bakar bin Salman A-Najjad.” (7afsir Ibnu Katsir
VI1/525)

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Seorang penduduk Surga makan buah-buahan,
setelah habis, ia pun memetiknya lagi. Ia pandangi
buah tersebut dan ia berkata, “Buah ini mirip
dengan yang tadi aku telah makan.” Lalu ia pun
makan, saat ia gigit buahnya ternyata rasanya lebih
lezat dari yang pertama. Allah berfirman:
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka

yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka
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disediakan Surga-Surga yang mengalir sungai-sungai
di dalamnya. Setiap mercka diberi rezeki buah-
buahan dalam Surga-Surga itu, mereka mengatakan:
Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.
Mercka diberi buah-buabhan yang serupa dan untuk

2

mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan
mercka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqoroh [2]:
25)
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...
Memang di sana ada buah anggur dan buah

apel, sebagaimana di dunia juga ada buah anggur
dan apel. Akan tetapi, kesamaan nama tidak
mengharuskan kesamaan hakikat. Diriwayatkan
dari Ibnu Abbas @% bahwa ia berkata:

//a€° 519 :*g‘/o/ /ea Y
ALY s el 2ol e GY 3 )
“Tidak ada apapun di dunia yang ada di Surga

kecuali hanya nama saja.” (7afsir Ath-Thabari no.
535, 1/392)
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18. Dipanggil dari Delapan Pintu
Surga
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Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...
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Khotib  berwasiat  agar  kita  senantiasa

meningkatkan ketakwaan dan berbekal dengan
ketakwaan. Sungguh beruntung orang yang
bertakwa.

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Surga memiliki pintu dan jumlah pintunya ada
8. Nama-nama pintu itu adalah Babul Sholih
(pintu puasa), Bibu Ar-Royyan (pintu puasa), Bibus
Shodaqah (pintu sedekah), Babul Jihid (pintu
jihad). Inilah empat nama yang disebutkan Nabi
Muhammad £g dalam sebuah kesempatan. Riwayat
tentangnya shohih terdapat di dalam kitab As-
Shobibain. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad €%
bahwa Rosulullah & bersabda:

i [ PR /0/{/. /Z .‘1/0 .
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“Surga memiliki delapan buah pintu. Di antara
pintu tersebut ada yang dinamakan pintu Ar-Rayyan



yang hanya dimasuki oleh orang-orang yang
berpuasa.” (HR. Al-Bukhori no. 3257)

Sebagian ahli ilmu menambahkan pintu Surga
Bibu Birrilwalidain (pintu berbakti kepada kedua
orang tua). Hal ini didasari dari riwayat shohih dari

Abu Darda €%, Rosulullah £ bersabda,
J: C&U gb 4..>r.“ u‘;i Ja.«j iljj

g j‘ uU‘

“Orang tua adalah pintu Surga paling tengah.
Kalian bisa sia-siakan pintu itu, atau kalian bisa
menjaganya.” (HR. Ahmad no. 27511 dan
dihasankan Syuaib Al-Arnauth)

Dalam  Tubfarul Abwadzi,  Syarh — Sunan
Tirmudzi disebutkan keterangan Al-Baidhowi yang
mengatakan, “Makna hadits, bahwa cara terbaik
untuk  masuk  Surga, dan sarana untuk
mendapatkan derajat yang tinggi di Surga adalah
mentaati orang tua dan berusaha mendampinginya.



Ada juga ulama yang mengatakan, ‘Di Surga ada

banyak pintu. Yang paling nyaman dimasuki adalah
yang paling tengah. Dan sebab untuk bisa masuk
Surga melalui pintu itu adalah menjaga hak orang

tua.” (Tubfatul Ahwadzi, 6/21)

Adapun sisa pintu, Ibnu Hajar menambahkan
pintu memaatkan manusia, pintu haji, dan pintu
kanan yang hanya dimasuki orang-orang pilihan, di
antaranya adalah 70.000 orang yang masuk Surga
tanpa hisab dan tanpa adzab.

Orang yang gemar rajin sholat maka dia akan
diseru dari pintu sholat. Orang yang gemar
berpuasa maka akan diseru dari pintu puasa. Orang
yang gemar bersedekah maka dia akan dipanggil
dari pintu sedekah. Orang yang gemar berjihad
maka dia akan dipanggil dari pintu jihad. Orang
yang gemar berbakti kepada kedua orang tuanya
maka dia akan dipanggil dari pintu berbakti kepada

orang tua. Begitu seterusnya.



Sescorang dikatakan gemar adalah jika dia

melakukan  kewajiban  ditambah  sunnahnya.
Misalnya untuk ibadah sholat, dia dikatakan ahli
sholat atau gemar sholat jika rutin melaksanakan
sholat fardhu lima waktu di Masjid dan
menambahnya dengan sholat-sholat sunnah, seperti
sholat Witir, sholat Tahajjud, sholat Dhuha, sholat
Rowatib, sholat Tahiyyatul Masjid, dan seterusnya.

Begitu pula, seseorang dikatakan ahli puasa atau
gemar puasa jika dia melaksanakan puasa
Romadhon disertai puasa-puasa sunnah seperti
puasa enam hari di bulan Syawwal, puasa Dawud,
puasa Senin Kamis, puasa Ayyamul Bidh (tanggal
13, 14, 15 dari bulan Hijriyah), puasa Asyura,

puasa Arofah, dan seterusnya.

Apakah mungkin ada seseorang yang dipanggil
dari delapan pintu tersebut? Ada, dia adalah Abu
Bakar  Ash-Shiddiq dan orang-orang yang
mengusahakan amalan Abu Bakar. Diriwayatkan

bahwa Abu Bakar pernah bertanya kepada

S 18 I ——



Rosulullah #g, “Ayah dan ibuku sebagai penebus
Anda wahai Rosulullah, mungkinkah ada orang

yang dipanggil dari semua pintu tersebut?” Nabi g
pun menjawab,

~ ~
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“bya ada. Dan aku berharap kamu termasuk

golongan mereka.” (HR. Al-Bukhori no. 1897 dan
Muslim no. 1027)

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Semoga kita kelak dikumpulkan di Surga dan
dipanggil dari pintu-pintu  Surga. Ya Allah
kabulkanlah. Sungguh Engkau Maha Mendengar
dan Maha Pemurah.
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19. Makna Muslim dan Non-
Muslim
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Manusia terbagi menjadi dua golongan besar,

yaitu Muslim dan non-Muslim. Yang mengaku
muslim terbagi dua yaitu beriman dan munafiq
(pura-pura beriman). Non-Muslim sendiri terbagi
menjadi dua, yaitu kafir dan musyrik.

Golongan kanan adalah penghuni Surga, mereka
adalah orang beriman, sementara golongan kiri
adalah penghuni Neraka, mereka adalah kafir,

musyrik, dan munafiq.

Siapakah yang disebut Mukmin? Mukmin
adalah orang yang masuk Islam disertai keimanan
kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Rosul-
Nya, hari Akhir, dan takdir. Kemudian mereka
tidak ragu atas keimanannya serta mengingkari
setiap penyembahan kepada selain Allah dan
berlepas diri darinya dan pelakunya. Allah

berfirman:
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“‘Sesunggubnya  orang-orang  yang  beriman

hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah
dan Rosul-Nya kemudian mercka tidak ragu-ragu
dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang
benar.” (QS. Al-Hujurot [49]: 15)

Siapakah yang contoh Mukmin? Yaitu setiap
orang yang beriman kepada para Nabi yang diutus
kepadanya. Namun, setelah datang Islam maka
wajib bagi semua orang untuk masuk Islam agar
disebut beriman, tetapi jika tidak mau masuk Islam
yang dibawa Nabi Muhammad lalu meninggal
sebelum bertaubat maka dia akan masuk Neraka.
Abu  Huroiroh &%  meriwayatkan  bahwa

Rosulullah £ bersabda:
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“Demi Dzat Yang jiwa Mubammad di tangan-
Nya, tidaklah umat Yahudi atau Nasroni mendengar
tentang risalahku, kemudian dia mati dan tidak
beriman kepada apa yang aku diutus dengannya
kecuali ia termasuk abli Neraka.” (HR . Muslim no.
153)

Siapa yang disebut munafiq@? Mereka adalah
orang yang mengaku Islam tetapi sebenarnya
hatinya membenci Islam, syiar-syiar Islam, dan
kaum Muslimin. Allah  berfirman, ‘“Mereka
mengucapkan dengan lidabnya apa yang tidak ada
dalam hatinya.” (QS. Al-Fath [48]: 11)

Mereka lebih berbahaya daripada orang kafir
karena permusuhan orang kafir terlihat jelas oleh
kaum Muslimin schingga mereka bisa waspada



tetapi  permusuhan  orang munafiq tidak

ditampakkan sehingga mereka menusuk dari dalam.
Untuk itu, balasan bagi mereka adalah Neraka yang
paling keras siksanya. Allah berfirman:

Sk 5,00 5 Syl D500 b Gl Gy

s 14

Sesungguhnya  orang-orang  munafik it
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah
dari Neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan
mendapat seorang penolongpun bagi mereka.” (QS.
An-Nisa [4]: 145)

Siapa yang disebut orang kafir? Mereka adalah
orang vyang enggan masuk Islam  karena
mengingkari Allah dan Rosul-Nya. Termasuk
bentuk mengingkari Allah dan Rosul-Nya adalah
tidak mau masuk Islam dan membenci syariat
Islam, memerangi umat Islam, atau menghalangi
manusia dari jalan Allah. Allah berfirman,




“‘Sesunggubnya orang-orang yang kafir kepada Allah
dan Rosul-Rosul-Nya, dan bermaksud
memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah
dan Rosul-Rosul-Nya, dengan mengatakan: Kami
beriman kepada yang sebagian dan kami kafir
terhadap  sebagian (yang lain)’, serta  bermaksud
(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di
antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah
orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu
siksaan yang menghinakan.” (QS. An-Nisa [4]: 150-
151)

Siapa yang disebut musyrik? Mereka adalah
orang-orang yang menyembah Allah tetapi juga
menyembah selain Allah. Mereka berdoa kepada
Allah tetapi juga berdoa kepada selain Allah.
Mereka juga mencintai Allah, tetapi berhala-berhala
dan makhluk lebih mereka cintai daripada Allah.
Allah berfirman, “Dan di antara manusia ada orang-
orang yang menyembah tandingan-tandingan selain



Allab; mereka mencintainya sebagaimana mereka

mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman
sangat cinta kepada Allah.” (QS. Al-Baqoroh [2]
165)
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20. Surga Penuh Rintangan
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Sesuatu yang besar dan mulia memerlukan
perjuangan dan pengorbanan untuk
mendapatkannya. Surga adalah kenikmatan yang
paling besar dan tempat paling mulia. Untuk itu,
untuk meraih Surga diperlukan perjuangan dan
pengorbanan yang tidak sedikit. Diriwayatkan dari
Abu Huroiroh €% bahwa Rosulullah £ bersabda:
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“Neraka ditutupi dengan syahwat dan Surga
ditutupi dengan makarih.” (HR. Al-Bukhori no.
6487 dan Muslim no. 2822)

Makarih  artinya  hal-hal  yang  dibencdi,
maksudnya adalah Surga hanya bisa diraih dengan
perjuangan melaksanakan hal-hal yang dibenci oleh
jiwa berupa ketaatan dan sabar di atasnya.

Diriwayatkan dari Abu Huroiroh &% bahwa
Y

Rosulullah £ bersabda:
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“Tatkala Allah menciptakan Surga, Dia berfirman
kepada Jibril, Pergilah dan lihatlah ia.” la pun pergi
dan melihatnya lalu kembali dan berkata, Ya Allah,
demi  kemulianMu,  tiada  seorang pun  yang

mendengarnya pasti memasukinya.” Kemudian Dia
mengelilinginya dengan makarih lalu berfirman, ‘Hai
Jibril, pergi dan libatlah ia.’ Ia pun pergi dan
melihatnya  kemudian kembali dan berkata, Ya
Allah, demi kemulianMu, sungguh aku kbawatir
tidak ada seorangpun yang mau memasukinya.”
(HR. Abu Dawud no. 4744, dinilai hasan shohih
Syaikh Al-Albani)

Imam An-Nawawi menjelaskan, “Hadits ini
menjelaskan kepada kita bahwa seseorang itu tidak
akan masuk Surga sechingga mengamalkan perkara-
perkara yang dibenci jiwa, begitupula sebaliknya
seseorang itu tidak akan masuk Neraka schingga ia
mengamalkan perkara-perkara yang disenangi oleh
syahwat. Demikian itu dikarenakan ada tabir yang
menghiasi Surga dan Neraka berupa perkara-
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perkara yang dibenci ataupun yang disukai jiwa.

Barangsiapa yang berhasil membuka tabir maka ia
akan sampai ke dalamnya. Tabir Surga itu dibuka
dengan amalan-amalan yang dibenci jiwa dan tabir
Neraka itu dibuka dengan amalan-amalan yang
disenangi syahwat. Diantara amalan-amalan yang
dibenci jiwa seperti halnya bersungguh-sungguh
dalam beribadah kepada Allah 7z%la  serta
menckuninya, bersabar disaat berat
menjalankannya, menahan amarah, memaafkan
orang lain, berlaku lemah lembut, bersedekah,
berbuat baik kepada orang yang pernah berbuat
salah, bersabar untuk tidak memperturutkan hawa

nafsu dan yang lainnya.” (Syarbun Nawawi ‘ala
Muslim VI1/165)

Ibnu Hajar &% dalam Fathul Baari berkata,
“Yang dimaksud dengan makarih (perkara-perkara
yang dibenci jiwa) adalah perkara-perkara yang
dibebankan kepada seorang hamba baik berupa

perintah ataupun larangan dimana ia dituntut
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bersungguh-sungguh mengerjakan perintah dan

meninggalkan larangan tersebut. Seperti
bersungguh sungguh mengerjakan ibadah serta
berusaha menjaganya dan menjauhi perbuatan dan
perkataan yang dilarang Allah 7%%la. Penggunaan
kata makarih di sini disebabkan karena kesulitan
dan kesukaran yang ditemui seorang hamba dalam
menjalankan perintah dan meninggalkan larangan.”

(Fathul Baari 18/317)

Pengorbanan dan perjuangan ini menjadi sulit
disebabkan jiwa (nafsu) manusia memang lebih
suka dengan penyimpangan dan tidak suka
ketaatan yang kebanyakan menyelisihi nafsu. Allah
Ta ala berfirman,

&5 p5 B Y] oL ESUY 2 Oy
“Sesunggubnya jiwa (manusia) itu menyuruh pada
kejelekan kecuali jiwa yang dirobmati Tuhanku.”
(QS. Yusuf: 53)
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Ath-Thobari berkata tentang ayat ini, “Jiwa yang

dimaksudkan adalah jiwa para hamba, ia senantiasa
memerintahkan  pada  perkara-perkara  yang
disenangi nafsu. Sementara hawa nafsu itu jauh dari

keridhoan Allah 7z'ala.” (Jami’ul Bayan fi Ta'wilil
Quran)

Ibnul Jauzi &= berkata, “Ketahuilah, semoga
Allah mamberikan taufiq kepadamu, sesungguhnya
watak dasar jiwa manusia itu cinta kepada hawa
nafsunya. Telah berlalu penjelasan tentang begitu
dasyatnya bahaya hawa nafsu, schingga untuk
menghadapinya engkau membutuhkan
kesungguhan dan pertentangan dalam diri jiwamu.
Ketika engkau tidak mecegah keinginan hawa
nafsumu  maka  pemikiran-pemikiran  sesat
(kejelekan-kejelekan) itu akan menyerang schingga
tercapailah keinginan hawa nafsumu.” (Dzammul

Hawa, hal.36)
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21. Alasan Banyaknya Orang
Miskin di Surga
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...
Surga diisi oleh dhu'afa. Secara bahasa dhu afa

artinya orang-orang lemah, maksudnya orang-orang
miskin. Mereka disebut lemah karena mereka
diremehkan oleh manusia, tetapi di sisi Allah
mereka adalah orang-orang besar. Diriwayatkan
dari Haritsah bin Wahab &%, ia mendengar

Rosulullah £ bersabda:
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“Maukan kalian fkuberitabu penduduk Surga?”
Mereka menjawab, “Mau.” Beliau #££ bersabda,
“Setiap orang yang lemah dan dilemabkan, jika

bersumpah atas nama Allah, pasti Dia wujudkan.’
(HR. Muslim no. 2853)

Imam Nawawi i menjelaskan, “Maknanya,
dianggap lemah oleh manusia, diremehkan, dan
diperlakukan sewenang-wenang, karena lemahnya
kondisi dirinya di dunia. Maksud hadits tersebut
adalah kebanyakan penduduk Surga adalah mereka,
bukan semuanya.” (A-Minhaij 17/187)

Mereka bukan orang yang dimuliakan manusia
sewaktu di dunia, bahkan diremehkan karena
kemiskinannya. Tidak jarang mereka diperlakukan
sewenang-wenang, dirugikan, ditipu, dan
dipinggirkan.

| 2_09 L



Sebagian mereka berpenampilan kurang sedap

dipandang manusia, bukan karena tidak ingin
tampil indah, tetapi memang karena mereka serba
sederhana dan kekurangan. Diriwayatkan dari Abu
Huroiroh €%, ia berkata bahwa Rosulullah £

bersabda:

, T % o7 Pr 2o < _ 0% g
& S =3 & cg!‘,ﬁ\.ﬁ ] <))
g «M}
°x
“Betapa  banyak orang yang rambutnya acak-
acakan, ditolak di setiap pintu, tetapi jika ia
bersumpah atas nama Allah, pasti Dia wujudkan.”
(HR. Muslim no. 2854)

Allah Maha Adil. Di dunia ia terbatas
menikmati dunia tidak seperti orang-orang kaya,
maka di Akhirat mereka diizinkan menikmati Surga
sebelum dimasuki orang-orang kaya sejarak 500
tahun. Diriwayatkan oleh Abu Huroiroh &5,

bahwa Rosulullah & bersabda:
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(p 55 s
“Orang-orang fakir masuk Surga sebelum orang-
orang kaya sejarak 500 tahun, yaitu setengah hari

(Akhirat).” (HR. At-Tirmidzi no. 2353, dinilai
hasan shohih Syaikh Al-Albani)

Satu hari di Akhirat sama dengan seribu tahun
di dunia. Sebagaimana yang Allah 7% %/a sebutkan,

-

c Sscis w0 e T
§hoas K L8 A &5 S B 5%

“Sesunggubnya sehari di sisi Rob-mu adalah seperti
seribu tahun menurut perhitunganmu.” (QS. Al-
Hajj: 47)

Oleh karenanya, setengah hari di Akhirat sama
dengan 500 tahun di dunia. Adapun firman Allah
Taala,

§50 Gl 5md 2 D108 36 035 3P
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“Dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu
tahun.” (QS. Al Ma’arij: 4)

Ayat ini dipahami bahwa waktu tersebut begitu
lama bagi orang-orang kafir. Itulah kesulitan yang

dihadapi orang-orang kafir:

#* ek 0 di s GG J,su‘ 2 B |.>Le%>
‘%m £ ui;?m‘;‘:&‘

“Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu
adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, bagi
orang-orang kafir lagi tidak mudah.” (QS. Al-
Muddatsi-tsir: 8-10).

Di saat banyak orang yang dihisab dan
menunggu lama di atas terik matahari, orang-orang
miskin sudah bersenang-senang dan bermain-main
di Surga. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin
Ash, bahwa Rosulullah & bersabda:
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Apakah kamu tahu rombongan pertama yang
masuk Surga dari umatku?” Dia menjawab, “Allah
dan Rosul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda,
“Orang-orang Mubajirin, mereka pada hari Kiamat
mendatangi pintu Surga untuk meminta dibuka, lalu
penjaga  pintu  bertanya, ‘Apakah kalian sudab
dihisab?” Mereka menjawab, Karena hal apa kami
dihisab? Sungguh pedang-pedang kami berada di
leher kami fi sabilillah hingga kami meninggal di aras



bhal itu.” Lalu dibuka untuk mereka dan mereka

istirahat di Surga 40 tahun sebelum dimasuki oleh
manusia.”” (HR. Al-Hakim no. 2389, dishohihkan
Syaikh Al-Albani)
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22. Peristiwa Kebangkitan dari
Kubur
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Setelah Malaikat meniup sangkakala
kebangkitan maka semua orang akan bangkit dari

kuburya. Allah berfirman:

@w;u‘gM‘@UAM M‘Jcﬁu%’
¢ts‘.ﬁ|>u6,>|u@,ra| el..«u.a’ﬁl u..aj}”
€5,
“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa

yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang
dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu



sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(putusannya masing-masing).” (QS. Az-Zumar [39]:
68)

Mereka bangkit dari alam kubur menuju alam

Akhirat. Allah mengisahkan:
15 G I G5 G R (5 5 106
§5 40330 3455 Has

“Mercka berkata: ‘Adub celakalah kami! Siapakah
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami
(kubur)?”  Inilah  yang dijanjikan Yang Maha
Pemurah dan benarlah Rosul-Rosul (-Nya).” (QS.
Yasin [36]: 52)

Mereka menggunakan istilah tidur karena
mereka membandingkan kehidupan Akhirat yang
tidak ada ujungnya dengan alam barzah yang ada
batasnya, meskipun waktunya cukup lama mereka
berdiam di alam tersebut. Dari sisi ini, mereka



merasa sangat singkat saat di alam barzah, dan

digunakanlah istilah tidur.

Seberapa singkat perasaan mereka tinggal di
dunia dan di alam barzah? Sesingkat schari atau
mungkin setengah hari. Allah berfirman:

M\“r;&)&d :fi/|dbb¢yu¢axﬁ\.:;5

o2k 403

“Allah bertanya: ‘Berapa tahunkah lamanya kamu
tinggal di bumi?” Mereka menjawab: ‘Kami tinggal
(di  bumi) sehari atau setengah  hari, maka
tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung.’
Allah  berfirman: Kamu tidak tinggal (di bumi)
melainkan sebentar saja, kalau kamu sesunggubnya
mengetabui.”” (QS. Al-Mukminun [23]: 112-114)



Bahkan ada yang menganggap bahwa mereka

tinggal di dunia hanya sesingkat waktu yang cukup
untuk saling berkenalan. Allah berfirman:

A s 0 ~ f:/ 83% o0 _ _o_.
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“Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu)
Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari
itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di
dunia) kecuali hanya sesaat saja di siang hari (di
waktu itu) mereka saling berkenalan. Sesunggubnya
rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan

mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapar
petunjuk.” (QS. Yanus [10]: 45)

Mereka dibangkitkan dalam  bentuk-bentuk
yang bermacam-macam. Ada yang dibangkitkan
dari kubur dalam keadaan wajahnya menjadi kaki
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schingga ia berjalan dengan wajahnya. Merekalah

orang-orang kafir. Allah berfirman:

d'ijﬁ‘ S ) et e G ”’fx:‘”%’
s JJ»T 50528
“Orang-orang yang dihimpunkan ke Neraka
Jahanam dengan diseret atas muka-muka mercka,
mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya
dan paling sesat jalannya.” (QS. Al-Furqon [25]: 34)

Rosulullah £ bersabda:

:;1369@ Ljﬁ‘gﬁ&j;j_“:;;iwi d;& U;:J/T))
«'Q“ w‘f}-’ i;\-/’ .,“f”

“Bukankah Dzat yang bisa men]aa’zkan seseorang
berjalan dengan kedua kakinya di dunia, tentu juga
mampu menjadikannya berjalan dengan wajabnya di
hari Kiamat?” (HR. Al-Bukhori no. 4760 dan
Muslim no. 2806)

e — 221 —



Mereka berjalan dalam berkadaan buta, tuli, dan
bisu. Buta tidak bisa melihat, tuli tidak bisa
mendengar, dan bisa tidak bisa berbicara. Allah
berfirman:

G5 6 fea st e i 55 ;:-i;«w" 5%
%\ z O}L:J‘)w?wr:g.;‘:-é‘juw‘ﬁ

“Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada
hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam
keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman
mereka adalah Neraka Jahanam. Tiap-tiap kali nyala
api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi bagi
mereka nyalanya.” (QS. Al-Isté [17]: 97)

Lalu bagaimana dengan orang Islam yang ahli
maksiat? Ada yang dibangkitkan sebesar semut,
yaitu orang-orang yang sombong sewaktu di dunia.
Ada yang dibangkitkan dengan berjalan gontai
seperti orang kesurupan, yaitu orang makan riba
sewaktu di dunia. Ada yang berjalan dengan sisi
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pundaknya miring ke bawah, yaitu suami yang

tidak adil di antara istri-istrinya. Ada pula yang
dibangkitkan dengan memikul kambing, sapi, atau
unta, yaitu orang-orang yang melakukan ghulul
(mengambil harta rampasan perang sebelum
dibagi), ada pula yang dibangkitkan dengan
memikul tanah sejengkal setinggi tujuh lapisan
bumi, yaitu orang yang mencuri tanah sejengkal.
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23. Saat Terindah Menuju Pintu
Surga Bersama
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Ma’asyirol Muslimin Rohimakumullah...

Kala itu Nabi kita Muhammad ££ meminta izin
agar pintu Surga dibuka. Diriwayatkan dari Anas
bin Malik €% bahwa Rosulullah #& bersabda:
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“Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat
lalu meminta agar dibuka. Sang penjaga berkata,
Siapa Anda?’ Lalu kujawab, Aku Muhammad.’ Dia
berkata, ‘Hanya untukmu aku diperintah agar tidak
membukanya untuk selainmu.”” (HR. Muslim no.

197)

Lalu pintu Surga pun terbuka. Beliau membuka
semua pintu-pintunya yang berjumlah delapan.
Setelah dibuka, maka tercium aroma yang sangat
harum semerbak yang bisa dicium aromanya
sepanjang perjalanan 40 tahun. Oleh karena itu
orang-orang beriman yang mencium aromanya dari
kejauhan sangat tamak ingin memasukinya. Mereka
pun dipandu menuju Surga secara berkelompok-
kelompok laksana tamu undangan raja. Allah
berfirman:
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“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rob-nya

dibawa ke dalam Surga  berombong-rombongan
(pula).” (QS. Az-Zumar [39]: 73)

Peristiwa ini benar-benar akan terjadi. Orang-
orang yang wajahnya laksana bulan purnama,
bening, lagi rupawan bergandengan tangan di

depan pintu Surga. Demikianlah yang diceritakan
oleh Rosulullah #:
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“Rombongan pertama yang masuk Surga, wajah-
wajah mereka laksana bulan purnama. Mereka tidak
meludah, buang air kecil, berak. Bejana-bejana
mereka terbuat dari emas. Sisir mereka terbuat dari
emas dan perak. Minyak mereka adalah kayu gaharu,
aroma mercka adalah misik. Setiap mereka memiliki

dua istri yang sumsum tulang betisnya terlibat dari
luar karena sangking cantiknya. Mercka tidak saling
membenci. Hati mereka laksana satu hati. Mereka
bertasbih kepada Allah di pagi dan sore hari.” (HR.
Al-Bukhori no. 3245)

Mereka saling bergandengan tangan schingga
semuanya masuk secara serentak. Satu barisan
tersebut tidaklah masuk kecuali bagian kiri dan
kanannya masuk semuanya. Sungguh ini adalah
saat-saat yang indah sekali. Diriwayatkan dari Sahl

bin Saad bahwa Rosulullah £ bersabda:
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“Sungguh 70.000 atau 700.000 dari umatku
masuk Surga di mana yang pertama tidak masuk
kecuali yang terakhir juga masuk. Wajah-wajah
mereka laksana bulan purnama.” (HR. Al-Bukhori
no. 3247 dan Muslim no. 219)

Jumlah mereka adalah 4,9 Milyar karena Nabi
Muhammad £ meminta tambahan kepada Allah
dan dikabulkan, yaitu setiap satu dari mereka
memimpin 70.000 orang lainnya. Mereka adalah
orang-orang yang memasuki Surga tanpa hisab dan
azab karena mereka adalah orang-orang yang
totalitas dalam bertauhid dan bertawakal kepada

Allah. Rosulullah £ bersabda:
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Akn diberi 70.000 dari umatku yang masuk
Surga tanpa hisab. Wajah-wajah mercka laksana
bulan purnama, hati mereka laksanan satu hati. Lalu
aku meminta Robku tambaban, lalu Dia menambah
setiap satu orang membawahi 70.000 lagi.” (HR.
Ahmad no. 203 dengan sanad shohih)

Saat memasuki Surga, mereka disambut oleh
para Malaikat yang mengucapkan selamat dari
segala penjuru pintu.
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“Malaikat-Malaikat masuk ke tempat-tempat
mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan):
Selamat bagi kalian atas kesabaran kalian.” Maka
alangkah baiknya tempar kesudahan itu.” (QS. Ar-
Ro’du [13]: 23-24)

Mereka pun memuji Allah atas nikmat ini seraya
berkata:
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“Dan mereka mengucapkan: ‘Segala puji bagi
Allah yang telah memenubi janji-Nya kepada kami
dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang
kami (diperkenankan) menempati tempar dalam
Surga di mana saja yang kami kehendaki.” Maka
Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang
yang beramal.” (QS. Az-Zumar [39]: 74)

251 1



}5\3!3&343@‘0‘;4‘;;9;&’%;4»\1)\,
S5 F5 oVl e B

-2 ’Qﬁ' ° - P )‘~3/o PR 0% }fi

S

Al -’JZ3 (o ARELS G oaailly adaseS 4.U el

5@;

Maﬂ QJW% |°'L€"U“L*”"°"‘J‘9ﬂg‘

e "’ A a// b 7 ~ ° E - -~ “
Idoses } ‘ 9‘9 Wl ‘}Tl 1 ‘j .Lq..w‘j (:d 69\.& )b
((ij 5//)‘}°/

w9 0hS

Lo _ g

S L

—\

Ma’dsyirol Muslimin Rohimakumullah...

EEEEESSSESSS— )T



)
-~ ° st~ - st - s Lo z sY
e }JU QLJL.,JU wimu el ol

¥ o L Bo

/a}

V5 e oG

\n

233 1

L>-‘>!T ;/)L:f}ij\
of\j 0/

-

| GT Eo¥

€0 e



24. Berkurban Dunia Untuk
Kenikmatan Abadi
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Ma’asyirol  Muslimin,  Jamaah — Sholar  1d
Rohimakumullah...

Di antara pelajaran berharga dalam hari Raya
Idul Adha adalah mengorbankan dunia demi
mengharap wajah  Allah. Untuk itu, pada
kesempatan yang mulia ini, kita ingin
memantapkan hati berkorban dunia dengan
mengetahui hakikatnya schingga hati menjadi
tenang dan mantap untuk mengorbankannya demi

meraih ridho Allah.

Ma’asyirol  Muslimin,  Jamaah — Sholar  1d
Rohimakumullah...

Dunia berasal dari bahasa Arab (Lss) yang artinya
berkisar kepada tiga pengertian, yaitu rendah
(L;Lu), sedikit (JJ45), dan dekat (o 3). Ibnu

Manzhur mengatakan:
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“Disebut dunia karena kerendahannya, karena ia

rendah dan mengakhirkan Akhirat, begitu juga
disebut langit dunia karena ia paling dekat dengan
kita.” (Lisanul Arob XIV/272)

Pertama, Rendah

Dunia bermakna rendah ditunjukkan oleh

firman Allah:
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“Telah dikalahkan bangsa Romawi, di adna bumi
(bagian bumi yang paling rendah) dan mereka

sesudah dikalabkan itu akan menang.” (QS. Rum
0]: 2-3)



Alldh menyebutkan  tempat  pertempuran

Romawi dengan Persia dengan lafazh adnd. Dalam
bahasa ‘Arab lafazh (33)) memiliki arti rendah.
Dari situlah lafazh dunia (£3) terbentuk. Para ahli
sejarah menyebutkan bahwa pertempuran tersebut
terjadi di Laut Mati yang merupakan tempat paling
rendah dari permukaan laut, menurut penelitian
terkini. Laut Mati memiliki titik terendah di bumi
sekitar 400 m di bawah permukaan laut. Disebut
Laut Mati karena tidak ada tanda kehidupan yang
dapat bertahan hidup di laut tersebut yang
mengandung garam tertinggi dari seluruh laut di
dunia.

Dunia dinamakan rendah karena ia sangat
rendah dan hina di sisi Allah. Jabir bin Abdillah
&5 bercerita: “Rosulullah € pernah melewati
sebuah pasar lalu masuk ke sebuah dataran tinggi,
sementara para Sahabat beliau berada di samping
kanan-kiri beliau. Lalu beliau melewati seekor
bangkai kambing yang cacat telinganya. Lalu beliau



berkata, Siapa di antara kalian yang suka memiliki

ini  dengan membayar satu  dirham?” Mereka
menjawab, ‘Kami tidak mau meskipun membayar
berapapun. Apa yang bisa kami perbuat dengan
bangkai itu?’ Beliau berkata, ‘Apakah kalian suka
jika diberi cuma-cuma?” Mereka menjawab, ‘Demi
Allah, seandainya dia hidup, dia memiliki aib
karena  telinganya cacat, lantas bagaimana
sementara dia sudah jadi bangkai?” Lalu beliau
bersabda, ‘Demi Allah, sungguh dunia di sisi Allah
lebih hina daripada ini di sisi kalian.”” (HR. Muslim
no. 2957)
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“‘Seandainya dunia menyamai di sisi Allah sayap

nyamuk, tentulah orang kafir tidak akan diberi

minum darinya meskipun hanya seteguk air.” (HR.
At-Tirmidzi no. 2320, dishohihkan Syaikh Al-
Albani)
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Kedua, Sedikit

Dunia disebut sedikit karena kenikmatannya

sangat sedikit dibanding kenikmatan Akhirat. Allah

berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya
apabila  dikatakan kepada kamu: ‘Berangkatlah
(untuk berperang) pada jalan Allah’ kamu merasa
berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu
puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti
kehidupan di Akhirat? padahal kenikmatan hidup di
dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di
Akhirat hanyalah sedikit.” (QS. At-Taubah [9]: 38)

Rosulullah £ bersabda:
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“Demi Allah, tidaklah dunia dibanding Akhirat
melainkan seperti seorang dari kalian mencelupkan
jarinya —Yahya (rowi) mengisyarakan dengan jari
telunjuknya— ke dalam lautan, lalu hendaklah ia
melihat berapa air yang berhasil terangkut.” (HR.
Muslim no. 2858)

Tempat cemeti di Surga saja lebih utama

daripada dunia seisinya. Rosulullah £ bersabda:

N o a0 g b o
“Tempar cemeti di Surga lebibh baik daripada
dunia seisinya.” (HR. Al-Bukhori no. 3250)

Ketiga, Dekat

| 240 L



Dunia bermakna dekat ditunjukkan dengan

ﬁfman—Nya;
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Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang
dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan

bintang-bintang itu alat-alat pelempar setan, dan

Kami  sediakan bagi mercka siksa Neraka yang
menyala-nyala.” (QS. Al-Mulk [67]: 5)

Dunia disebut dekat karena sangat dekat dengan
Kiamat. Oleh karena itu, manusia yang tinggal di
dunia juga sangat dekat dengan Kiamat, baik
Kiamat Kecil atau Kiamat Besar. Kiamat kecil
adalah kematiannya, dan Kiamat besar adalah
hancurnya alam semesta secara keseluruhan.

Rosulullah £ bersabda:
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“Sesungguhnya Malaikat sangkakala semenjak
diserahi tugas tersebut senantiasa bersiap-siap
sambil menatap Arsy karena khawatir diperintah
sebelum matanya berkedip. Seolah-olah kedua
matanya adalah dua bintang yang berkilau.” (HR.
Al-Hakim no. 8676, dishohihkan Al-Hakim dan
disepakati Adz-Dzahabi)

Ma’asyirol  Muslimin,  Jamaah — Sholar  1d
Rohimakumullah...
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25. Meraih Lima Keutaman
dalam Sholat
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Madsyirol Muslimin Rohimakumullah...

Sholat adalah kewajiban yang Allah perintahkan
kepada kaum Muslimin sebagai nikmat dari Allah.
Karena siapa yang lima kali dalam schari diingatkan
Allah untuk senantiasa mengingat-Nya maka ialah
orang yang bahagia. Kebahagiaan dan ketenangan
ada pada mengingat Allah. Ketahuilah, dengan
mengingat Allah, hati menjadi tenang.

246 1



Di antara keutamaan besar dari sholat yang

mengungguli semua kewajiban-kewajiban dalam
agama adalah:

Pertama, sholat adalah kewajiban yang Allah
perintahkan di  Makkah. Bahkan, di awal
munculnya Islam, Allah sudah memerintahkan
Nabi Muhammad ££& untuk sholat di pagi hari dan
sore hari, dua kali sehari. Nabi £ biasa sholat di
luar Makkah bersama Ali @28 di awal Islam, di
sebuah lembah agar tidak diketahui oleh orang-
orang kafir Makkah. Allah berfirman:

§|.1§3b 5 bl Gl s S S ol5d
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“Dan  bersabarlah kamu bersama-sama dengan
orang-orang yang menyeru Rob-nya di pagi dan senja

hari dengan mengharap keridaan-Nya.” (QS. Al-
Kahfi [18]: 28)
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Lalu sholat lima waktu disyariatkan sekitar 11

tahun kemudian.

Lalu tiga belas kemudian ketika di Madinah,
baru disyariatkan yang lainnya, seperti puasa
Romadhon, zakat, haji, jihad, dan lainnya.

Kedua, sholat adalah satu-satunya syariat yang
Allah titahkan langsung kepada Nabi €& di langit,
yaitu pada saat Nabi £ diperjalankan ke langit
ketujuh.

Ketiga, sholat adalah amalan pertama yang akan
dihisab di Akhirat. Sebelum amalan sedekahnya,
puasanya, zakatnya dihisab, maka yang terlebih
dahulu  dihisab  adalah  sholatnya. Dengan
ketentuan, jika sholatnya baik maka itu amal
lainnya dianggap baik, meski ibadah lainnya penuh
dengan kekurangan. Dari Abu Huroiroh, Nabi g
bersabda:
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Sesungguhnya amal hamba yang pertama kali
akan dibisab pada hari Kiamat adalah sholatnya.
Apabila  sholatnya baik, dia akan mendapatkan
keberuntungan dan keselamatan. Apabila sholatnya
rusak, dia akan menyesal dan merugi. Jika ada yang
kurang dari sholat wajibnya, Allah Tabaroka wa
Taala mengatakan, ‘Libatlah apakah pada hamba
tersebut memiliki amalan sholat sunnah?” Maka
sholat sunnah tersebut akan menyempurnakan sholat
wajibnya yang kurang. Begitu juga amalan lainnya

seperti itu.” (Shohih: HR. At-Tirmidzi no. 413)



Keempat, sholat adalah satu-satunya ibadah yang

diperselisihkan  para ulama bisa membatalkan
keislaman sesorang jika ditinggalkan. Adapun
ibadah yang lainnya, mereka sepakat tidak sampai
membatalkan keislaman.

Disebutkan hadits Buraidah €% bahwa Nabi &
bersabda:
1B 7 A B e B (s 2
(&
“Perjanjian (pembatas) antara kita dengan mereka
adalah  sholat,  maka  barangsiapa  yang
meninggalkannya berarti ia telah kafir.” (Shohih:
HR. At-Tirmidzi no. 2641)

Kelima, sholat adalah penghapus dosa-dosa
harian. Hampir tidak ada manusia yang tiap hari
tidak berbuat dosa. Sebagian orang menumpuk-
numpuknya hingga menjadi gunung, dan sebagian
lain justru Allah ampuni karena menunaikan sholat
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lima waktu berjamaah di Masjid. Dari Abu
Huroiroh &%, ia berkata bahwa Rosulullah #&
bersabda,
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“Tahukah kalian, seandainya ada sebuah sungai
di dekat pintu salah seorang di antara kalian, lalu ia
mandi dari air sungai itu setiap hari lima kali,
apakah akan tersisa kotorannya walau sedikit?” Para
Sahabat menjawab, “Tidak akan tersisa sedikit pun
kotorannya.” Beliau berkata, “Maka begitulah
perumpamaan sholat lima waktu, dengannya Allah
menghapuskan dosa.” (HR. Al-Bukhori no. 528 dan
Muslim no. 667)



Para ulama mengatakan bahwa yang diampuni

adalah dosa-dosa kecil, adapun dosa besar seperti
membunuh, mencuri, minum khomr, maka
memerlukan taubat.
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